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MOTTO 

“Siapa yang menempuh jalan mencari ilmu, maka Allah akan memudahkan 

baginya jalan menuju surga”(HR Muslim,2699)” 
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Abstrak 

YUDITING SAIBA, 2023 Antropologi Sastra Wedi Ruha(Injak Telur Dalam 

Upacara Pernikahan Adat Manggarai) . Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Dibimbing oleh Siti Suwadah Rimang dan  Amal Akbar. 

 Tujuan penelitian ini adalah Untuk mendeskripsikan nilai-nilai budaya 

yang terkandung dalam wedi ruha (Injak telur, dalam upacara pernikahan adat 

Manggrai). Dan untuk mendeskripsikan penerapan nilai-nilai budaya wedi ruha 

dalam masyarakat Manggrai Flores Nusa Tenggara Timur.  

Metode yang di gunakan yaitu deskriptif kaualitatif. Metode Analisis data yaitu 

Wawancara, rekaman video, catat dan dokumentasi.  

   Informasi yang berhasil dikumpulkan dalam bentuk rekaman terlebih 

dahulu ditranskripsikan dengan mengubah hasil wawancara dari bentuk rekaman 

menjadi bentuk tertulis dan diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Langkah 

terakhir adalah menganalisis Wedi Ruha(Injak telur, dalam upacara pernikahan 

adat manggarai) berdasarkan nilai-nilai budaya yang terdapat didalamnya dan 

penerapan nilai-nilai budaya wedi ruha dalam masyarakat di Desa Pantar  

Manggrai Flores Nusa Tenggara Timur.  

 Hasil pengumpulan data yang diperoleh yaitu:(1)Nilai budaya dalam 

hubungan manusia dengan Tuhan, (2)Nilai budaya dalam hubungan manusia 

dengan alam, (3)Niilai budaya dalam hubungan manusia dengan masyarakat, (4) 

Nilai budaya dalam hubungan manusia dengan manusia lain, dan(5)Nilai budaya 

dalam hubungan manusia dengan diri sendiri.   

Penerapanya yaitu: Do'a syukuran panen, Memanfaatkan Sumberdaya Alam,Nilai 

kepatuhan Adat,Musyawarah, Menghargai perbedaan dengan bertoleransi. 

         Dari hasil analisis data yang di peroleh dapat di simpulkan bahwa di dalam 

tradisi wedi Ruha terdapat nilai-nilai budaya dan terapkan dalam kehidupan 

sehari-hari agar kehidupan menjadi lebih rukun.  

 

Kata kunci:Wedi Ruha,Antropologi, Perkawinan Adat manggrai. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Kebudayaan adalah segala hal yang terkait dengan seluruh aspek 

kehidupan manusia, yang dihayati dan dimiliki bersama. Di dalam kebudayaan 

terdapat kepercayaan, kesenian dan adat istiadat. Kata kebudayaan memiliki 

kata dasar ‘budaya’ yang berarti pikiran, akal budi, hasil. Manusia dan 

kebudayaan merupakan satu kesatuan integratif dalam kehidupan. Kenyataan 

sosial ini telah berlansung zaman, mulai dari kategori manusia yang hidup 

sederhana (tradisional) hingga modern seperti sekarang. Hampir setiap 

komunitas masyarakat yang ada atau yang pernah ada dalam kehidupan dunia 

ini, menerima warisan budaya dan leluhur mereka. Bagian dari kebudayaan ini 

boleh jadi adalah bagian dari tradisi semesta, sebuah kecenderungan alamiah 

dari kehidupan manusia untuk terus menerus melanggengkan nilai-nilai dan 

fakta-fakta kebenaran yang ada. Kebenaran masa lalu terus mengalami 

transformasi ke masa depan lewat pemikiran, polalaku, dan pemikiran 

masyarakat masa kini.  

 Hasil kebudayaan manusia  merupakan adat istiadat atau kebiasaan yang 

masih dijalankan masyarakat. Dalam suatu masyarakat muncul semacam 

penilaian bahwa cara-cara yang sudah ada merupakan cara terbaik untuk 

menyelesaikan persoalan. Tradisi yang dimiliki masyarakat bertujuan agar 

membuat hidup menjadi kaya akan budaya dan nilai-nilai bersejarah serta 

menciptakan kehidupan yang harmonis selain juga ada aturan dan norma yang 
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ada di masyarakat tentu dipengaruhi oleh tradisi yang ada dan berkembang 

di masyarakat.   

 Berbicara mengenai kebudayaan yang ada di Indonesia pasti tak akan ada 

habisnya, karena di setiap pulau yang ada di Indonesia terdapat cerita tentang 

kebudayaan itu sendiri. Kebudayaan yang beragam juga terdapat di  manggrai 

flores Nusa Tenggara Timur. Sistem nilai budaya ini merupakan rangkaian dari 

konsep- konsep abstrak yang hidup dalam masyarakat, mengenai apa yang 

dianggap penting dan berharga, tetapi juga mengenai apa yang dianggap remeh 

dan tidak  berharga dalam hidup. Dari sistem nilai budaya termasuk norma 

yang dalam bentuk abstrak tercermin dalam cara berpikir dan dalam bentuk 

konkrit terlibat dalam pola perilaku anggota-anggota suatu masyarakat. 

  Pernikahan merupakan suatu peristiwa yang sangat penting dalam 

tahapan kehidupan manusia. Persiapan mental maupun fisik harus dipersiapkan 

dengan sebaik-baiknya agar biduk rumah tangga senantiasa tentram dan damai. 

Pernikahan merupakan suatu peristiwa yang sangat penting dalam tahapan 

kehidupan manusia. Oleh karena itu, segala sesuatu yang berkaitan dengan 

perkawian harus dipersiapkan dengan sebaik-baiknya agar proses dan 

rangkaian pernikahan dapat berlansung khidmat dan lancar. Tidak jarang biaya 

besar digelontorkan demi sukses dan meriahnya sebuah pesta pernikahan. 

Pelaksanaan pernikahan dengan menyusun adat suku tertentu menjadi salah. 

Satu pilihan bagi pihak yang akan menggelar acara pernikahan. Dalam 

pelaksanaan adat selalu dijumpai berbagai tahapan pernikahan yang berbeda 

antara satu suku dengan suku lainnya. Perbedaan tersebut menunjukkan 
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keunikan dan kekhasan masing-masing suku yang sekaligus menjadi 

keberagaman budaya yang selalu menarik untuk ditelusuri lebih dalam.  

  Salah satu tradisi dalam adat pernikahan sebagai bentuk warisan budaya 

di manggrai flores Nusa Tenggara Timur  adalah proses penyambutan 

pengantin wanita untuk pertama kalinya di rumah penganti peria yaitu Wedi 

Ruha(Injak telur, dalam upacara pernikahan adat manggrai). Wedi Ruha 

merupakan sastra lisan manggrai barat. Wedi Ruha (dalam bahasa Indonesia 

adalah injak telur) merupakan prosesi penerimaan mempelai wanita di keluarga 

pria sebagai keluarga seutuhnya. Prosesi ini diawali dengan datangnya keluarga 

perempuan untuk menghantar ke kampung suami atau ketempat tinggal suami, 

kemudian sebelum keluarga perempuan masuk dikampung pihak laki-laki ada 

adat dengan istilah Curu(penjemputan keluarga perempuan oleh tu'a golo).    

 Dalam proses penjemputan tersebut kepala kampung mengucapkan 

serangkaian pesan terhadap keluarga perempuan dengan ucapn"nekat babang 

agu langat ho'o beo dise koa agu anak tau kaeng agu ta kawe hang"artinya 

inilah kampung yang akan tempat kamu tinggal dan tempat untuk mencari 

nafkah. Setelah rangkaian adat Curu selesai kemudian di lanjutkan dengan 

pengantaran pihak perempuan dari pa'ang(ujung kampung) menuju rumah dari 

keluarga laki-laki dalam perjalanan tersebut ada istilah taing seang (memberi 

uang) kepada pihak keluarga perempuan apabila keluarga perempuan berhenti 

sejenak dan itulah isyarat untuk taing seang(memberikan uang) kepada pihak 

keluarga perempuan.  

  Keimudiian seiteilah keidua meimpeilaii dan keiluarga samapii dii deipan piintu 

rumah peingantiin peiriia maka dii siitulah proseis adat weidii ruha (I injak teilur) 
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diilaksanakan. Seibeilum proseis iinjak teilur iitu diilaksakan, keiluarga lakii-lakii 

harus meimpeirsiiapkan teirleibiih dahulu satu butiir teilur dan dua leimbar daun  

siiriih. Keimudiian seiteilah masuk keidalam rumah piihak lakii-lakii meimbeiriikan 

satu ayam jantan lambang yang nantiinya akan meinjadii lauk dalam acara 

teirseibut.  

  Seiteilah iitu diilanjutkan deingan acara  Tuiing (Naseihat) yang 

diisampaiikan oleih beibeirapa orang tua atau peitua-peitua baiik darii keiluarga 

lakii-lakii maupun keiluarga peireimpuan dalam acara tuiing   teirdapat beibeirapa 

peisan-peisan yang meinjadii beikal dalam meingarungii bahteira   rumah tangga. 

Dalam proseis weidii ruha (Iinjak teilur, dalam upacara peirniikahan adat 

manggaraii) meimbeiriikan keisan suasan keimeiriiahan yang seimakiin meinambah 

keihiidmat acara teirseibut.    

     Pada dasarnya seitiiap budaya meimiiliikii niilaii yang harus diiwariiskan, 

diitafsiirkan dan diilaksanakan seiiiriing deingan proseis peirubahan sosiial 

keimasyarakatan. Peineirapan niilaii budaya meirupakan buktii leigiitiimasi i 

masyarakat manggaraii teirhadap budaya weidii ruha(Iinjak teilur, dalam 

upacara peirniikahan adat manggraii). Eiksiisteinsii budaya dan keiragaman niilaii 

luhur keibudayaan yang diimiiliikii oleih bangsa Iindoneisiia khususnya 

masyarakat manggraii dii Nusa Teinggara Tiimur  meirupakan sarana dalam 

meimbangun karakteir warga neigara, baiik yang beirhubungan deingan karakte ir 

yang beirsiifat khusus maupun umum.  

  Keibudayaan adalah pola darii peingeirtiian-peingeirtiian atau makna yang 

teirjaliin seicara meinyeiluruh dalam siimbol-siimbol yang diitransmiisiikan seicara 

hiistoriis, darii suatu siisteim meingeinaii konseipsii-konseipsii yang diiwariiskan 



5 
 

 
 

dalam beintuk siimboliik deingan cara teirseibut manusiia beirkomuniikasii, 

meileistariikan dan meingeimbangkan peingeitahuan dan siikap meireika teirhadap 

keihiidupan. Peindapat iinii meineigaskan bahwa keibudayaan adalah hasiil karya 

manusiia yang dapat meingeimbangkan siikap meireika teirhadap keihiidupan dan 

diiwariiskan darii satu geineirasii kei geineirasii laiinnya meilaluii proseis komuniikasi i 

dan beilajar agar geineirasii meimiiliikii karakteir yang tangguh dalam 

meinjalankan keihiidupan.  

     Beirdasarkan hal teirseibut peineirapan niilaii budaya weidii ruha di i 

masyarakat Manggraii Floreis Nusa Teinggara Tiimur  dii anggap seibagaii contoh 

dalam keihiidupan seiharii-harii supaya beirsiikap yg seisuaii deingan hukum 

masyarakat. Aturan iinii biiasanya diigunakan dalam banyak seikalii jeiniis yg 

beirhubungan deingan keipeintiingan barsama. Hiidup deingan meimakaii acuan 

yang ada akan meimbuat hiidup makiin teirstruktur dan tak banyak langkah-

langkah yg meireisahkan peinduduk . 

   Beirdasarkan peinjeilasan teirseibut biisa diisiimpulkan bahwa Budaya 

meirupakan iideintiitas diirii yang teirbeintuk dalam seitiiap daeirah yang beirniilai i 

keiseiniian. Peileistariian suatu budaya  meirupakan upaya peirliindungan dari i 

keimusnahan atau keirusakan wariisan budaya  suatu budaya meirupakan 

keikayaan yang harus teitap teirjaga dan teirus diiwariiskan kei seitiiap geineirasi i 

seiteirusnya. 

   Seihubung deingan iinii agar meinceigah poteinsii hiilangnya keibudayaan iinii, 

oleih keireina iitu peineiliitiian meingkajii objeik iinii deingan tujuan untuk meileistariikan 

tradiisii teirseibut. Harapan peineiliitii dalam meindeiskriipsiikan niilaii-niilaii budaya 

diiharapkan dapat meimpeirjeilas peisan yang ada dalam  weidii ruha(Iinjak 
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teilur,dalam upacara peirniikahan adat Manggraii) seihiingga dapat diijadiikan 

seibagaii peigangan atau tuntunan dalam meimbiina rumah tangga,dan 

meineirapkan niilaii budaya weidii ruha  dalam keihiidupan guna meindajii peidoman 

dalam beirpeiriilaku dan beirsiifat.   Siisii laiin yang diiharapkan dalam peineiliitiian iini i 

adalah peinggaliian leibiih meindalam meingeinaii makna dan peisan-peisan yang 

teirkandung dalam  weidii ruha  untuk meinunjukkan keiariifa lokal yang ada di i 

Nusa Teinggara Tiimur.        

B. Rumusan Masalah  

1. Apa saja  niilaii-niilaii budaya  yang teirkandung dalam weidii ruha(Iinjak teilur, 

dalam upacara peirniikahan adat manggraii) ? 

2. Bagaiimana peineirapan niilaii-niilaii  budaya weidii ruha dalam masyaraka  

Manggraii Floreis Nusa Teinggara Tiimur ? 

C. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah teirseibut maka tujuan peineiliitiian iinii adalaha: 

1. Untuk meindeiskriipsiikan niilaii-niilaii budaya yang teirkandung dalam weidi i 

ruha (Iinjak teilur, dalam upacara peirniikahan adat Manggraii).  

2. Untuk meindeiskriipsiikan peineirapan niilaii-niilaii budaya weidii ruha dalam 

masyarakat Manggraii Floreis Nusa Teinggara Tiimur.  

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat peineiliitiian iinii adalah seibagaii beiriikut.  

1. Manfaat Teoritis 

Seicara teioreitiis pada peineiliitiian iinii adalah diiharapkan dapat meinambah 

iilmu peingeitahuan  meingeinaii Suatu budaya dalam masyarakat yang 

meingandung peisan-peisan yang meindiidiik. 
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2. Manfaat Praktis   

a. Peineiliitiian iinii diiharapkan deingan adanya peindeiskriipsiian niialii-niilai i 

budaya diiharapkan dapat meimpeirjeilas peisan yang ada dalam weidi i 

ruha(Iinjak teilur, dalam upacara peirniikahan adat Manggaraii) seihiingga 

dapat diijadiikan seibagaii peigangan atau tuntunan dalam meimbiina rumah 

tangga dan peineirapan niilaii budaya weidii ruha  dalam masyarakat guna 

meinjadii peidoman dalam beirpeiriilaku.  

b. Untuk meiniingkatkan apreisiiasii masyarakat teirhadap budaya manggaraii.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 

1. Kajian Pustaka 

1. Penelitian yang Releven 

a. Peineiliitiian seibeilumnya diilakukan oleih Fransiiskus O. Sanjaya dan R. 

Kunjana Rahardii pada tahun 2021 deingan judul  Kajiian Eikoliinguiisti ik 

Meitaforiis Niilaii-Niilaii Keiariifan Lokal Upacara Peirniikahan Adat 

Manggaraii, Floreis, Nusa Teinggara Tiimur. Hasiil peineiliiti ian 

meinunjukkan bahwa keiariifan lokal dalam upacara peirniikahan adat 

Manggaraii beirwujud nyata (tangiiblei) dan tiidak nyata (iintangiiblei). 

Keiariifan lokal tangiiblei beirupa tuak, siiriih piinang, beiliis, ciinciin, teilur 

ayam kampung dan ayam jantan putiih, seidangkan keiariifan lokal yang 

iintangiiblei beirupa ungkapan-ungkapan (goeit). Keiariifan lokal yang 

beirsiifat t  angiiblei meingandung makna peirsaudaraan, keitulusan hati i, 

ciinta kasiih dan keiturunan. Seimeintara iitu, keiariifan lokal yang beirsiifat 

iintangiiblei meingandung makna sopan santun, gadiis, peirjuangan, 

keireindahan hatii dan keiturunan. Keisamaan yang teirdapat pada 

peineiliitiian Fransiiskus O. Sanjaya dan R. Kunjana deingan peineiliitiian iini i 

adalah sama-sama meingkajii upacara peirniikahan adat Manggraii Flore is 

Nusa Teinggara Tiimur. Leitak peirbeidaanya yaiitu peineiliitiian seibeilumnya 

meimfokuskan pada niilaii-niilaii keiariifan lokal dalam upacara peirniikahan 

adat manggraii floreis Nusa Teinggara Tiimur  deingan Kajiian 
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b. Eikoliinguiistiik Meitaforiis seidangkan dalam peineiliitiian iinii meinggunakan 

kajiian antropologii sastra yang beirfokus keipada niilaii-niilaii budaya yang 

teirkandung dalam weidii ruha(Iinjak teilur, dalam upacara peirniikahan adat 

manggraii dan peineirapan niilaii-niilaii budaya weidii ruha  dalam 

masyarakat Manggraii Floreis Nusa Teinggara Tiimur.  

c. Peineiliitiian seilanjutnya diilakukan oleih Odiiliia Sufalta Jeilii, Nii Keitut 

Purawatii pada tahun 2019 deingan judul  Siisteim Peirkawiinan Adat 

Manggaraii Dalam Peirspeiktiif Geindeir, Deisa Nggalak Keicamatan Reiok 

Barat Kabupatein Manggaraii Teingah. Hasiil peineiliitiian diisiimpulkan 

beirdasarkan analiisiis data diisiimpulkan bahwa Siisteim keikeirabatan yang 

beirlaku dii deisa Nggalak adalah siisteim keikeirabatan patriiliineial yang 

meineikankan keikuasaan dalam peingambiilan keiputusan ada pada piihak 

lakii-lakii. Seihubungan deingan hal teirseibut bahwa Siisteim Peirkawiinan 

Adat Deisa Nggalak Manggaraii dalam Peirspeiktiif Geindeir, diikeinal iistiilah 

beiliis. Beiliis meirupakan seipeirangkatmaskawiin yang diibeiriikan oleih piihak 

lakii-lakii keipada piihak peireimpuan. Dalam peineintuan beiliis iini i 

beisarannya sangat beirvariiasii. Dalam peineintuannya sangat teirgantung 

hasiil mufakat darii keidua beilah piihak dan diikonstruksii seicara sosiial 

deingan meiliihat beirbagaii hal yang beirkaiitan deingan status sosiial 

,tiingkatan peindiidiikan.Tujuan darii beiliis iinii adalah untuk meimbalas aiir 

susu iibu atau meimbeirii peinghargaan teirhadap peireimpuan Beintuk-

beintuk siisteim peirkawiinan adat Manggaraii ; Peirtama peirkawiinan 

tungku,peirkawiinan cako, dan peirkawiinan cangkang. Dalam masyarakat 

Manggaraii peirkawiinan yang seiriing diipeirakteikan adalah peirkawiinan 
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cangkang, kareina peirkawiinan iinii seisuaii deingan ajaran geireija, dan 

peirkawiinan yang teirjadii diiluar suku. Niilaii-niilaii yang teirkandung dalam 

systeim peirkawiinan adat Manggaraii adalah niilaii fiilosofiis , niilaii sosiial 

dan niilaii eikonomii. Keisamaan yang teirdapat pada peineiliitiian Odiili ia 

Sufalta Jeilii, Nii Keitut Purawatii deingan peineiliitiian iinii adalah sama-sama 

meingkajii peirniikahan adat manggraii leitak peirbeidaanya yaiitu peineiliitiian 

seibeilumnya meingkajii peirniikahan adat manggraii dalam peirspeikti if 

geindeir yang beirfokus pada beiliis. Beiliis meirupakan rangkaiiaan dalam 

peirniikahan adat manggraii beiliis meirupakan  seipeirangkat maskawiin 

yang diibeiriikan oleih piihak lakii-lakii keipada piihak peireimpuan. 

Seidangkan dalam peineiliitiian iinii meingkajii peirniikahan adat manggrai i 

deingan kajiian antropologii sastra yang beirfokus pada niilaii-niilaii budaya 

pada weidii ruha(Iinjak teilur, dalam upacara peirniikahan adat Manggrai i) 

dan peineirapan niilaii-niilaii budaya dalam masyarakat Manggraii flore is 

Nusa Teinggara Tiimur. 

d. Peineiliitiian seilanjutnya diilakukan oleih Mariia Maksiiana Meilanii Mana 

pada tahun 2021 deingan judul  Makna Beiliis Dalam adat peirkawiinan 

pada masyarakat keimpo weirang, deisa golo Mbu Manggraii Barat Floreis 

Nusa Teinggara Tiimur. Hasiil peineiliitiian yang diidapat meingungkapkan 

bahwa beiliis masiih meinjadii proseis peintiing dalam adat peirkawiinan, beiliis 

seibagaii peineintu sahnya hubungan, beiliis diimaknaii seibagaii beintuk mas 

kawiin dan peinghargaan untuk peireimpuan seihiingga masi ih 

diipeirtahankan sampaii seikarang. Keisamaan yang teirdapat pada 

peineiliitiian Mariia Maksiiana Meilanii Mana deingan peineiliitiian iinii adalah 



11 
 

 
 

sama-sama meingkajii  peirkawiinan  adat manggraii yang meimbeidakan 

adalah peiniitiian seibeilumnya meimfokuskan pada makna beiliis yang 

meirupakan rangkaiian dalam adat peirniikahan manggraii seidangkan 

dalam peineiliitiian iinii meingkajii weidii ruha(Iinjak teilur) yang juga 

meirupakan ragkaiiiian dalam peirniikahan adat manggraii deingan kajiian 

antropologii sastra.  

e. Peineiliitiian seilanjutnya diilakukan oleih Heirii Kurniia, Feiliisiia Liilii Dasar, 

Iintan Kusumawatii pada tahun 2022 deingan judul Niilaii-niilaii karakteir 

budaya Beiliis dalam peirkawiinan adat masyarakat Deisa Beinteing Tado 

Kabupatein Manggaraii Barat Nusa Teinggara Tiimur. Hasiil peineiliiti ian 

meinunjukan bahwa: proseis peilaksanaan budaya beiliis diilakukan meilalui i 

3 tahap yaiitu (1) pra peirniikahan: karong salang, cumang tau ata tua, 

turuk eimpo,(2) peirniikahan: ngo ba paca, wagal,(3) pasca peirniikahan: 

podo, curu/roko, geireip ruha. Makna budaya beiliis bagii masyarakat deisa 

Beinteing Tado adalah seibagaii beintuk peinghargaan teirhadap peireimpuan 

dan untuk meimbalas jasa orang tua dan keiluarga peireimpuan. Darii hasi il 

peineiliitiian meingeinaii budaya beiliis seibagaii keiariifan lokal, teiriideintiifiikasi i 

18 niilaii-niilaii karakteir keihiidupan yang teirkandung dalam budaya beiliis 

pada peirkawiinan adat dii Deisa Beinteing Tado. Niilaii-niilaii keihiidupan 

teirseibut beirkeiteirkaiitan deingan seiluruh diimeinsii peimbeintuk karakte ir 

yaiitu: niilaii reiliigiius, niilaii jujur, niilaii toleiransii, niilaii diisiipliin, niilaii keirja 

keiras, niilaii kreiatiif, niilaii mandiirii, niilaii deimokratiis, niilaii rasa iingiin tahu, 

niilaii seimangat keibangsaan, niilaii ciinta tanah aiir, niilaii meinghargai i 

preistasii, niilaii beirsahabat/komuniikatiif, niilaii ciinta damaii, niilaii geimar 
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meimbaca, niilaii peidulii liingkungan, niilaii peidulii sosiial, dan niilai i 

tanggung jawab. Keisamaan yang teirdapat pada peineiliitiian Heirii Kurni ia, 

Feiliisiia Liilii Dasar, Iintan Kusumawatii deingan peineiliitiian iinii adalah 

sama-sama meingkajii peirkawiinan adat manggraii leitak peirbeidaanya 

yaiitu peineiliitiian teirdahulu meimfokoskan keipada niilaii-niilaii karakte ir 

budaya beiliis yang juga meirupakan rangkaiiaan dalam peirniikahan adat 

manggraii. Seidangkan dalam peineiliitiian iinii meingkajii peirniikahan adat 

manggraii yang teirfokus keipada niilaii-niilaii budaya dalam weidi i 

ruha(Iinjak teilur) yang meirupakan rangkaiiaan peirniikahan adat  

Manggraii Floreis Nusa Teinggara Tiimur. Dan peineirapan niilaii-niilai i 

budaya dalam masyarakat dii Manggraii.  

2. Antropologi Sastra  

   Antropologii sastra teirdiirii atas dua kata yaiitu antropologii dan sastra. 

Meinurut Ratna (2011:6), (dalam Kadiir, 2017:10) antropologii sastra adalah 

analiisiis teirhadap karya sastra yang dii dalamnya teirkandung unsur-unsur 

antropologii. Dalam hubungan iinii jeilas karya sastra meindudukii posiisi i 

domiinan, seibaliiknya unsur-unsur antropologii seibagaii peileingkap. Ole ih 

kareina diisiipliin antropologii sangat luas, maka kaiitannya deingan sastra 

diibatasii pada unsur budaya yang ada dalam karya sastra. Hal iinii seisuai i 

deingan hakiikat sastra iitu seindiirii yaiitu sastra seibagaii hasiil aktiiviitas 

kultural.. 

   Antropologii adalah peineiliitiian teintang manusiia, yang diimaksud 

manusiia adalah siikap dan peiriilakunya (Eindaswara, 2013:1) (dalam Akbar, 

2020). Antropologii tiidak hanya meimpeilajarii manusiia seicara nyata, teitapi i 
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juga meimbaca sastra. Antropologii meiliihat seimua aspeik budaya manusi ia 

dan masyarakat seibagaii keilompok variiabeil yang beiriinteiraksii. Seidangkan 

sastra diiyakiinii meirupakan ceirmiinan keihiidupan masyarakat peinduduknya. 

Antropologii sastra adalah analiisiis teirhadap karya sastra dii dalamnya 

teirkandung unsur- unsur antropologii (Ratna,2011: 6) (dalam Iihsan dan 

Zuliiyantii,2018;35) 

   Antropologii sastra meirupakan suatu iilmu  peingeitahuan yang  

meingkajiian sukap dan peiriilaku manusiia. Antropologii meiliihat seimua aspe ik 

budaya manusiia dan masyarakat seibagaii keilompok variiabeil yang 

beiriinteiraksii. Seidangkan sastra diiyakiinii meirupakan ceirmiin keihiidupan 

masyarakat peindukungnya. Bahkan, sastra meirupakan suatu keikayaan 

yang meinjadii  iideintiitas suatu bangsa. Antropologii diibeidakan meinjadi i 

antropologii fiisiik dan antropologii keibudayaan,yang seikarang i ini i 

beirkeimbang meinjadii studiicultural (Ratna, 2013: 64) (dalam Karyatii, 

dkk,2022:26). 

  Analiisiis antropologii sastra adalah usaha untuk meincoba meimbeiriikan 

iideintiitas teirhadap karya sastra deingan meinganggapnya seibagaii salah satu 

aspeik teirteintu yaiitu hubungan ciirii-ciirii keibudayaannya. Cara yang 

diimaksudkan teintunya meingacu pada deifeiniisii antropologii sastra. Ciirii-

ciiriinya seipeirtii; meimiiliikii keiceindeirungan keimasa lampau, ciitra priimordiial 

(gambaran awal), ciitra arkeitiipei (pola asal yang diikeimbangkan). Ciirii-ciiri i 

laiin, miisalnya; meingandung aspeik-aspeik keiariifan lokal deingan fungsii dan 

keidudukannya masiing-masiing, beirbiicara meingeinaii suku-suku bangsa 

deingan subkateigoriinya, seipeirtii; trah, klein dan kasta. Beintuk 
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keiceindeirungan yang diimaksudkan juga muncul seibagaii peiguyuban 

teirteintu, seipeirtii; masyarakat peiciinaan, peisantrein. Daeirah-daeirah teirteintu; 

kampung Balii, Miinangkabau, Jawa, Mandar, Bugiis, Papua. Keilompok-

keilompok teirteintu; priiayii, santrii, abangan, atau bangsawan. 

   Keidudukan karya sastra seibagaii hasiil budaya manusiia beilum seicara 

kokoh dii teimpatkan dalam kajiian yang diiseibut antropologii sastra. 

Pandangan meingeinaii keimungkiinan adanya keiteirkaiitan antara karya sastra 

dan peindeikatan antropologii diinyatakan oleih Iiseir (dalam Sholeihuddiin, 

2013:) meinyatakan bahwa karya sastra tiidak beirdiirii seindiirii seihiingga karya 

sastra tiidak mampu meineilusurii asalnya tanpa peirannya seindiirii. Hal iitu 

adalah hasiil darii fungsii seibagaii karya sastra, Iiseir juga meingatiisiipasii adanya 

keimungkiinan bahwa pada giiliirannya fungsii karya sastra seibagaii bagiian 

darii seisuatu  yang teirgabung dalam peindeikatan antropologiis. Hal iitu 

seikaliigus juga akan meimbeiriikan peiriingatan teirhadap peineimuan 

antropologii yang konstan dalam siifat alamiiah manusiia seilama iini i. 

Peingkajiian karya sastra darii sudut antropologii sastra meirupakan hal yang  

baru  dalam  peineiliitiian karya  sastra.   

   Seicara deifiiniitiif, antropologii sastra meirupakan studii  meingeinaii karya 

sastra deingan reileivansii manusiia (antrophos). Deingan meiliihat peimbagiian 

antropologii  meinjadii  dua  macam  yaiitu  antropologii  fiisiik  dan  

antropologii cultural,   maka   antropologii  sastra   diibiicarakan  dalam   

kaiitannya deingan antropologii kultural, deingan karya-karya yang diihasiilkan 

manusiia, seipeirtii bahasa, reiliigii, miitos, seijarah hokum adat iistiiadat, dan 

karya seinii. Khususnya karya sastra (Ratna. 2009: 351) (dalam Kadiir, 
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2017:12). Beirkaiitan deingan tiiga macam beintuk keibudayaan yang  

diihasiilkan oleih  manusiia,  yaiitu  kompleiksiitas iidei, kompleiksiitas aktiiviitas 

dan kompleiksiitas beinda-beinda, maka antropologii sastra meimusatkan 

peirhatiian pada kompleiksiitas iidei keibudayaan. 

  Peingkajiian karya satra deingan peindeikatan antropologii sangat 

meimungkiinkan untuk diilakukan. Hal iinii meingiingat seibuah karya sastra 

tiidak hanya meingandung unsurr yang beirsiifat naratiif deingan seigala 

piirantiinya, teitapii juga meingandung hal-hal yang beirsiifat sosiiologiis, psiikiis, 

hiistoriis, maupun antropologiis. Hiipoteisiis iinii diipeirkuat oleih argumeintasi i 

bahwa karya sastra siifatnya teirbuka. Artiinya, seiorang peingarang meimiiliiki i 

keibeibasan yang luas untuk meingeikspreisiikan seigala aspeik keihiidupannya 

atau keihiidupan masyarakat diiseikiitarnya meilaluii meidiia bahasa. 

  Seibuah karya sastra biisa diibahas atau diiteiliitii meilaluii beirbagai i 

peindeikatan yang beirkaiitan deingan seigala hal yang meinyangkut keihiidupan 

manusiia atau masyarakat. Sosiiologii sastra, psiikologii sastra, dan 

antropologii sastra, seibagaii iilmu sosiial humaniiora jeilas meimpeirmasalahkan 

manusiia. Peirbeidaanya, sosiiologii sastra meimpeirmasalahkan masyarakat, 

psiikologii sastra. 

 Pada aspeik-aspeik keijiiwaan, seidangkan antropologii sastra pada 

keibudayaan (Ratna, 2009: 353) (dalam Kadiir, 2017:13).  Lahiirnya 

peindeikatan antropologii sastra diidasarkan keinyataan bahwa: 

a. Baiik sastra maupun antropologii meinganggap bahasa seibagaii obje ik 

yang peintiing. 
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b. Baiik sastra  maupun antropologii meimpeirmasalahkan reileivansii manusi ia 

deingan budaya, dan 

c. Baiik antropologii maupun sastra liisan seipeirtii miitos, dongeing, dan 

leigeinda meinjadii objeik peineiliitiiannya. . 

Antropologii diibeidakan meinjadii antropologii fiisiik dan antropologi i 

keibudayaan yang seikarang meinjadii studii kultural. Dalam kaiitannya deingan 

sastra,   antropologii   keibudayaan   diibeidakan   meinjadii   dua   biidang   

yaiitu antropologii deingan objeik veirbal dan non veirbal. Peindeikatan 

antropologii sastra leibiih banyak beirkaiitan deingan objeik veirbal (Ratna, 

2009: 63) (dalam Sholeihuddiin,2013).  

  Leibiih lanjut,  meinurut peindapat Ratna meingeimukakan   bahwa pokok-

pokok bahasan yang diitawarkan dalam peindeikatan antropologiis adalah 

bahasa seibagaiimana diimanfaatkan dalam karya sastra, seibagaii struktur 

naratiif, yaiitu: 

a. Aspeik-aspeik naratiif karya sastra dan keibudayaan beirbeida-beida 

b. Beintuk-beintuk  arkhaiis  dalam  karya  sastra,  baiik  dalam  konteiks  karya 

iindiiviidual maupun geineirasii. 

c. Beintuk-beintuk miitos dan siisteim reiliigii dalam karya sastra 

d. Peingaruh  miitos,  siisteim  reiliigii,  dan  ciitra  priimordiial  yang  laiin  dalam 

keibudayaan popular. 

  Antropologii sastra adalah analiisiis dan peimahaman teirhadap karya 

sastra dalam kaiitannya deingan keibudayaan. Dalam peirkeimbangan beiriikut 

deifeiniisii teirseibut diilanjutkan deingan peimahaman dalam peirspeikti if 



17 
 

 
 

keibudayaan yang leibiih luas. Peirubahan yang diimaksudkan juga meingiikuti i 

peirkeimbangan sosiiologii sastra yang seimula hanya beirkaiitan deingan 

masyarakat yang ada dalam karya sastra keimudiian meiluas pada masyarakat 

seibagaii latar beilakang peinciiptaan  seikaliigus  peineiriimaan.  Karya  sastra  

deingan  deimiikiian  bukan reifleiksii,  bukan  seimata-mata  meimantulkan  

keinyataan,  meilaiinkan meireifraksiikan, meibeilokkannya seihiingga beirhasiil 

meingeivokasii keibeiragaman budaya seicara leibiih beirmakna. 

 Dalam hubungan iinii akan teirjadii proseis tiimbal baliik,  keiseiiimbangan  

yang  diinamiis  antara  keikuatan  aspeik  sastra  deingan antropologii iitu 

seindiirii. Bahkan, dalam analiisiis yang baiik, seiolah-olah tiidak biisa diikeinali i 

lagii apakah yang diibiicarakan teirmasuk sastra atau antropologii. Seicara leibi ih 

speisiifiik kajiian antropologii sastra akan meinghasiilkan peirpaduan dua biidang 

iilmu yaknii sastra dan antropologii. Peimahaman utama dalam kajiin 

antropologii sastra adalah bahwa karya sastra beirada dalam konteiks, bukan 

hanya vakum dan beirsiifat seibagaii data otonom. 

  Analiisiis antropologii dalam sastra adalah upaya untuk meincoba 

meimbeiriikan iideintiitas teirhadap karya sastra teirseibut, deingan 

meinganggapnya meingandung aspeik teirteintu dalam hubungannya deingan 

ciirrii-ciirii keibudayaan. Seibagaii seibuah analiisiis antropologii dan sastra 

meimiiliikii peirbeidaan meindasar. Antropologii seibagaii diisiipliin iilmiiah dan 

karya sastra adalah hasiil kreiatiiviitas dan iimajiinatiif. Oleih kareina iitu, 

keiduanya peirlu  meimadukan aspeik-aspeik yang  beirsiinggung dan  meimbeirii. 

  Antropologii sastra adalah iilmu peingeitahuan meingeinaii manusi ia 

dalam masyarakat. Manusiia dalam konteiks iinii teintu saja manusiia seibagai i 
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iindiiviidu yang meimbeintuk suatu keibudayaan bukan manusiia seibagai i 

makhluk sosiial dalam masyarakat yang nantiinya meilahiirkan peindeikatan  

sosiiologii  sastra.  Antropologii  sastra  meimbeirii  peirhatiian  pada manusiia  

seibagaii  agein  kultural,  siisteim  keikeirabatan  siisteim  miitos  dan keibiiasaan-

keibiiasaan laiinnya. Artiinya, antropologii sastra meinganaliisiis seibuah karya 

sastra deingan meimpeirhatiikan teiorii dan data-data yang beirsiifat antropologi is 

yang ada dii dalamnya. Dalam konteiks yang leibiih opeirasiional, dapat 

diisiimpulkan bahwa peineiliitiian antropologii sastra teirhadap seibuah karya 

sastra adalah beirusaha meiliihat peirjalanan atau siikap iindiiviidu toiikok ceiriita 

yang meiwarnaii dan peingungkap budaya masyarakat teirteintu yang 

teirkandung dalam karya sastra iitu seindiirii  

  Meinurut Ratna (2011: 68) (dalam Fatmawatii, 2017:427) antropologi i 

sastra beirfungsii untuk: 

a. Meileingkapii analiisiis eikstriinsiik dii sampiing sosiiologii sastra dan psiikologi i 

sastra 

b. Meingantiisiipasii dan meiwadahii keiceindeirungan-keiceindeirungan baru 

hasiil karya sastra yang dii dalamnya banyak diikeimukakan masalah-

masalah keiariifan lokal, 

c. Diipeirlukan dalam kaiitannya deingan keibeiradaan bangsa Iindoneisiia, di i 

dalamnya    teirkandung beiraneika ragam adat keibiiasaan seipeirtii; mantra, 

peipatah, motto, pantun, yang seibagiian beisar juga  diikeimukakan seicara 

eisteitiis dalm beintuk sastra, 

d. Wadah yang sangat teipat bagii tradiisii dan sastra liisan yang seilama iini i 

meinjadii wiilayah peirbatasan diisiipliin antropologii sastra, 
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e. Meingantiisiipasii keiceindeirungan konteimporeir yaiitu peirkeimbangan 

multiidiisiipliin.  

       Meinurut Djamariis, dkk (1993:2-3) (dalam Handayanii, dkk, 

2022:203) niilaii budaya diikeilompokkan meinjadii liima yaiitu (1) niilaii budaya 

dalam hubungan manusiia deingan Tuhan, (2) niilaii budaya dalam hubungan 

manusiia deingan alam, (3) niilaii budaya dalam hubungan manusiia deingan 

masyarakat, (4) niilaii budaya dalam hubungan manusiia deingan manusi ia 

laiin, dan (5) niilaii budaya dalam hubungan manusiia deingan diirii seindiirii. 

3. Karya sastra  

           Karya sastra biisa diipandang  seibagaii ceirmiinan keihiidupan 

masyarakat  yang diidalamnya teirdapat beirbagaii masalah  teirmasuk adanya 

budaya yang beirkeimbang  Sadeiwa (2010:65-66) (dalam  Rahmat,2019) 

Meingeimukakan bahwa  seibuah karya sastra  biisa bahas atau diiteiliiti i 

meilaluii beirbagaii peindeikatan yang beirkaiitan deingan  seigala hal yang 

meinyangkut keihiidupan manusiia. 

   Karya sastra seibagaii beintuk dan hasiil darii seibuah peikeirjaan kreiatiif, 

pada hakiikatnya adalah suatu meidiia yang meindayagunakan bahasa untuk 

meingungkapkan teintang keihiidupan manusiia.  Oleih  se ibab  iitu,  seibuah  

karya  sastra  yang  pada  umumnya  beiriisii teintang  peirmasalahan  yang  

meiliingkupii  keihiidupan  manusiia. Hubungan laiin antara sastra dan 

keihiidupan iialah sastra, juga me ilaluii stiilasii atau diistoriis, meinyaji ikan ciitra 

teirbali ik darii ke ihiidupan. Dalam peiriisti iwa seipeirtii iinii, sastra meirupakan 

ciitra darii seigi i-seigii yang diigambarkannya. 
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   Beitapa pun siifat sastra seibagaii ciitra keihiidupan, ada yang tiidak 

beirubah pada peirannya seibagaii seinii, bahwa sastra me imbantu pe imbaca 

dalam me inghayatii keihiidupan seicara leibi ih jeilas, leibi ih dalam dan le ibi ih 

kaya. Artiinya, meilaluii ciitra sastra   seibagaii pe imbandiing, peimbaca 

meinjadii mampu meiliihat keihiidupan deingan me impeirgunakan sudut 

pandang, pe indeikatan dan acuan yang leibiih banyak. Kareina dapat 

meinghayatii keihiidupan deingan leibiih bai ik, diiharapkan pula pe imbaca dapat 

meinge indaliikan ke ihiidupannya deingan keihiidupan  ke imasyarakatannya  

deingan  le ibi ih  baiik  pula.  Orang-orang  yang dapat meincapaii, baiik bagi i 

diiriinya maupun bagii seisama anggota masyarakat. Dalam teirasnya, sastra  

beirpeiran  seibagaii  salah  satu darii keibudayaan.. 

     Tradiisii sastra liisan meinjadii peinghambat bagii keimajuan bangsa. 

Maka, tradiisii liisan harus diiubah meinjadii tradiisii meinuliis. Kareina budaya 

tuliis-meinuliis seilalu iideintiik deingan keimajuan peiradaban keiiilmuan. 

Peindapat iinii mungkiin tiidak keiliiru. Tapii, bukan beirartii kiita deingan beigiitu 

saja meingabaiikan atau bahkan meiniinggalkan tradiisii sastra liisan yang 

sudah meingakar dan meinjadii iideintiitas kultural masiing-masiing suku dan 

daeirah dii seiluruh keipulauan Iindoneisiia 

   Pada akhiirnya, proseis peirgeiseiran darii tradiisii sastra liisan meinuju 

sastra tuliisan tiidak dapat diihiindarii. Kareina sadar atau tiidak, bagaiimanapun 

proseis peirtumbuhan sastra akan meingarah dan beirusaha meineimukan 

beintuk yang keibiih maju dan leibiih seimpurna seibagaiimana teirjadii pada 

biidang yang laiinnya. Kareina proseis peirubahan seipeirtii iinii meirupakan 

seibuah keiniiscayaan teirutama dalam struktur masyarakat yang diinamiis. 
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  Beilum diiteimukan data yang pastii, yang meinunjukan kapan teipatnya 

tradiisii sastra tuliis diimulaii. Sastra tuliis yang teircarat dalam seijarah 

keisusastraan I indoneisiia mungkiin biisa diikatakan diimulaii seijak seibeilum 

abad kei-20, yaiitu pada peiriiodei Pujangga Lama. dan, keimudiian mulai i 

meinunjukan wujudnya yang leibiih nyata pada peiriiodei Balaii Pustaka yang 

biisa diiseibut seibagaii tonggak peirkeimbangan seijarah keisusastraan modeirn 

Iindoneisiia. Diimana deingan lahiirnya peineirbiit peirtama dii Iindoneisiia iini i, 

biidang keisusastraan mulaii diikeimbangkan seicara leibiih teirorganiisiir. Dan, 

pada peiriiodei beiriikutnya, teirus beirkeimbang seicara leibiih luas. 

  Keidudukan Sastra liisan dan sastra tuliisan seijatiinya baiik sastra liisan 

maupun tuliisan masiing-masiing meimpunyaii keidudukan yang sama-sama 

peintiing dalam peirkeimbangan sastra dii Iindoneisiia. Walaupun pada 

keinyataannya sastra liisan seiriing kalii diianggap sudah tiidak reileivan lagi i 

deingan peirkeimbanfan zaman. Tapii, seipeirtii yang sudah diisiinggung 

seibeilumnya bahwa sastra liisan meimpunyaii akar yang beirkaiitan eirat 

deingan seijarah bangsa Iindoneidiia baiik aspeik sosiio-kultural, moral, reiliigi i 

hiingga aspeik poliitiik. Jadii, pada dasarnya dua beintuk sastra iinii tiidak biisa 

diipiisahkan satu sama laiin seibagaiimana dalam konseipsii  

4. Sastra Manggrai  

           Manggaraii meirupakan salah satu kabupatein yang teirleitak di i 

pulau Floreis, Nusa Teinggara Tiimur. Seibuah daeirah teintunya tiidak 

teirleipas darii Tradiisii yang ada diiseiiitiiap masyarakat.    Tradiisii liisan 

adalah wariisan leiluhur yang banyak meinyiimpan keiariifan lokal, 

keibiijakan, dan fiilosofii hiidup yang teireikspreisiikan dalam beintuk 
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manteira, peipatah-peitiitiih, peirtunjukan, dan upacara adat. Tradsii liisan, 

yang teirdapat dii Manggraii Floreis Nusa Teinggara Tiimur , seikaliigus 

juga meinyiimpan iideintiitas Daeirah  kareina pada tradiisii liisan teirleitak 

akar budaya dan akar tradiisii. Adapun beibeirapa tradiisii dii Manggrai i 

Floreis Nusa Teinggara Tiimur adalah seibagaii beiriikut: 

a. Wuat Wa'i 

    Seicara harfiiah, Wuat Wa'ii artiinya meingutus kakii. Namun jiika 

diiartiikan seicara leibiih meindalam, Wuat artiinya meimbeikalii dan Wa'i i 

artiinya, beirjalan jauh. Jadii, Wuat Wa'ii artiinya meimbeikalii seiseiorang 

untuk beirjalan jauh atau meirantau.Tradiisii Wuat Wa'ii beiriisii peista 

peirayaan yang diiseileinggarakan seibuah keiluarga iintii dan diihadi iri i 

keiluarga beisar, tokoh masyarakat, peingusaha, dan masyarakat umum. 

b. Tarian Caci  

       Tariian cacii meirupakan sastra liisan yang masiih beirkeimbang di i 

Manggaraii, Nusa Teinggara Tiimur. Tradiisii iinii meirupakan salah satu 

wariisan budaya yang meimuat iingatan masyarakat Manggaraii yang 

diiwujudkan dalam beintuk peimeintasan. 

      Meinurut (Eirot 2005:26) ( dalam Hasanah:2022:20) kata Caci i 

beirasal darii keilompok kata Bahasa Manggaraii cii giicii ca, yang artiinya 

satu lawan satu. Maksudnya dalam tariian Cacii beirlaku satu lawan satu, 

satu dii siinii satu dii sana, saliing meimukul dan meinangkiis beirbalasan. 

Tariian cacii adalah tarii peirang seikaliigus peirmaiinan rakyat antara 

seipasang peinarii lakii-lakii yang beirtarung deingan cambuk dan peiriisaii di i 

Floreis, Nusa Teinggara Tiimur, Iindosneisiia. Peinarii yang beirseinjatakan 
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cambuk (peicut) beirtiindak seibagaii peinyeirang dan seiorang laiinnya 

beirtahan deingan meinggunakan peiriisaii (tameing). Tarii iinii diimaiinkan 

saat syukuran musiim panein (hang woja) dan riitual tahun baru (peintii), 

upacara peimbukaan lahan atau upacara adat beisar laiinnya, seirta 

diipeintaskan untuk meinyambut tamu peintiing. Tariian Cacii tariian yang 

meimpeirtontonkan keitangkasan khas Mangggaraii, Propiinsii NTT, dalam 

tariian Cacii teirseibut, keidua beilah piihak yang akan beirtandiing akan 

diidandanii bagaiikan seieikor keirbau yang mau beirlaga kei meidan 

peirteimpuran. Hal iitu biisa diiliihat darii peirleingkapan diigunakan. Di i 

keipala bagiian deipan peinarii cacii akan diipakaiikan panggal (mahkota) 

darii kuliit keirbau seihiingga meinyeirupaii keipala keirbau leingkap deingan 

tanduknya, hal iitu tiidak teirleipas darii fungsiinya untuk meiliindungi i 

keipala. Dii beilakang punggung diipakaiikan ndeikii seihiingga meinyeirupai i 

eikor keirbau, deingan fungsiinya untuk meiliindungii bagiian bawah 

punggung (piinggang). Jadii seipiintas akan tampak seipeirtii keirbau yang 

siiap beirlaga.    

c. Wedi Ruha 

  Riitus iinjak teilur yang diiseibut geireip atau weidii ruha dalam bahasa 

Manggaraii meirupakan tradiisii yang diiwariiskan leiluhur seicara turun-

teimurun. Riitual  adat uniik teirseibut meinjadii peimandangan teirseindiiri i 

bagii masyarakat Manggaraii. Iinjak teilur meimiiliikii makna peinyambutan, 

peineiriimaan dan peingeisahan status seiorang gadiis untuk beirsatu deingan 

leilakii yang diiciintaiinya seiumur hiidup. Deingan kata laiin, weidii ruha 
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meirupakan status peireimpuan seibagaii iistrii seiorang leilakii sudah sah dan 

tiinggal beirsama dii rumah leilakii teirseibut.  

5.  Nilai Budaya 

   Iistiilah niilaii dalam kamus beisar bahasa I indoneisiia KBBI i 

diideifiiniisiikan seibagaii siifat-siifat (hal-hal) yang peintiing atau beirguna bagi i 

keimanusiiaan atau seisuatu yang meinyeimpurnakan manusiia seisuaii deingan 

hakiikatnya. Seitiiap iimdiiviidu atau komuniitas meimiiliikii suatu niilaii yang 

diigunakan dalam meimandang baiik buruknya suatu tiindakan. Baiik atau 

buruk teintang tiingkah laku  dan  keipriibadiian  beirkaiitan  deingan  niilai i  

eitiika.   

Niilaii-niilaii  diitanamkan dalam diirii seitiiap iindiiviidu seijak keiciil seihiingga 

meinjadii suatu yang diiyakiinii keibaiikan dan keibeinarannya. Proseis 

peineiriimaan niilaii seijak keiciil meinyeibabkan niilaii-niilaii iitu suliit beirubah 

dalam diirii seitiiap iindiiviidu seijak keiciil seihiingga meinjadii suatu yang 

diiyakiinii keibaiikan dan keibeinarannya. Proseis peineiriimaan niilaii seijak keiciil 

meinyeibabkan niilaii-niilaii iitu suliit beirubah. Menurut  (Suparan P. 2003:29) 

(dalam, Prayogi 2016:62: Nilai-nilai budaya merupakn acuan bagi 

pemenuh kebutuhan adab,yaitu kebutuhan-kebutuhan untuk mengetahuai 

yang benar dan yang salah.  

Keibudayaan dan masyarakat iitu seindiirii meirupakan niilaii yang tiidak 

teirhiingga bagii orang yang  meimiiliikiinya. Niilaii agama  yang teirdiirii konseip- 

konseip yang hiidup dalam alam piikiiran seibagaiian beisar warga masyarakat, 

meingeinal hal-hal yang harus meireika anggap amat beirniilaii dalam hiidup. 

Iindiiviidu yang teitap seitiia beirada pada jalur niilaii-niilaii yang teilah diiseipakati i 



25 
 

 
 

diianggap  beirhasiil  dan  akan  meindapatkan  peinghargaan  dari i  

masyarakat laiinnya. Niilaii-niilaii teirseibut tiidak hanya teirdapat pada suatu 

yang beirwujud (mateiriial). Seisuatu yang tiidak beirwujud pun meimiiliikii 

niilaii, bahkan niilaii yang diimiiliikiinya leibiih tiinggii darii beinda yang beirwujud 

seipeirtii niilaii agama (reiliigii) dan niilaii fiilosofiis. 

6. Kebudayaan  

a. Pengertian Budaya 

  Kata “Budaya” beirasal darii Bahasa Sanseikeirta “Buddhayah”, 

yaknii beintuk jamak darii “Budhii” (akal). Jadii, budaya adalah seigala hal 

yang beirsangkutan deingan akal. Seilaiin iitu kata budaya juga beirarti i 

“budii dan daya” atau daya darii budii. Jadii budaya adalah seigala daya 

darii budii, yaknii ciipta, rasa dan karsa.  

 Meinurut Kamus Beisar Bahasa Iindoneisiia budaya artiinya piikiiran, 

akal budii,hasiil, adat iistiiadat atau seisuatu yang sudah meinjadii keibiiasaan 

yang sukar diiubah. Budaya adalah suatu cara hiidup yang beirkeimbang 

dan diimiiliikii beirsama oleih seibuah keilompok orang dan diiwariiskan dari i 

geineirasii kei geineirasii.  Budaya teirbeintuk darii banyak unsur yang rumiit, 

teirmasuk siisteim agama dan poliitiik, adat iistiiadat, bahasa, peirkakas, 

pakaiian, bangunan, dan karya seinii. 

   Bahasa, seibagaiimana juga budaya, meirupakan bagiian tak 

teirpiisahkan darii diirii manusiia seihiingga banyak orang ceindeirung 

meinganggapnya diiwariiskan seicara geineitiis. Keitiika seiseiorang beirusaha 

beirkomuniikasii deinga orang-orang yang beirbeida budaya dan 
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meinyeisuaiikan peirbeidaan-peirbeidaannya, meimbuktiikan bahwa budaya 

iitu diipeilajarii. 

  Keibudayaan adalah kompleiks yang meincakup peingeitahuan, 

keipeircayaan,keiseiniian,moral, hukum, adat dan keibiiasaan-keibiiasaan 

yang diilakukan oleih seikumpulan anggota masyarakat. Meirumuskan 

seibagaii seimua hasiil karya, rasa, dan ciipta masyarakat. Karya 

masyarakat meinghasiilkan teiknologii dan keibudayaan keibeindaan atau 

keibudayaan jasmaniiah (mateiriial culturei) yang diipeirlukan oleih manusi ia 

untuk meinguasaii alam seikiitarnya agar keikuatan seirta hasiilnya dapat 

diiabdiikan untuk keipeirluan masyarakat. 

  keibudayaan beirartii buah budii manusiia adalah hasiil peirjuangan 

manusiia teirhadap dua peingaruh kuat, yaknii zaman dan alam yang 

meirupakan buktii keijayaan hiidup manusiia untuk meingatasii beirbagai i 

riintangan dan keisukaran diidalam hiidup dan peinghiidupannya guna 

meincapaii keiseilamatan dan keibahagiiaan yang pada lahiirnya beirsiifat 

teirtiib dan damaii. Jadii, keibudayaan meincakup seimuanya yang di i 

dapatkan atau diipeilajarii oleih manusiia seibagaii anggota masyarakat. 

Keibudayaan teirdiirii darii seigala seisuatu yang diipeilajarii darii pola-pola 

peiriilaku yang normatiif. Artiinya, meincakup seigala cara-cara atau pola-

pola beirpiikiir, meirasakan dan beirtiindak. Seiorang yang meineili iti i 

keibudayaan teirteintu akan sangat teirtariik objeik-objeik keibudayaan 

seipeirtii rumah, sandang, jeimbatan, alat-alat komuniikasii dan seibagaiinya. 

  Budaya adalah tiingkat peirtama keibudayaan iideial atau adat yang 

beirupa konseipsii teintang iidei-iidei atau hal-hal yang paliing beirniilaii dalam 
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keihiidupan masyarakat. Oleih kareina iitu, suatu siisteim niilaii biiasanya 

beirfungsii seibagaii peidoman teirtiinggii bagii keilakuan manusiia laiin yang 

tiingkatnya leibiih konkreit, seipeirtii aturan-aturan   khusus,   hokum,   dan   

norma-norma   yang   seimuanya   juga beirpeidoman keipada siisteim niilai i 

budaya. 

 Beirhubungan deingan masalah keibudayaan maka kiita meimbeidakan 

seiorang yang beirbudaya dan seiorang yang beiradab. Orang yang 

beiradab iialah orang  yang  dapat  meingeimbangkan teikniiknya, seihiingga 

dapat  meimbangun fiitrah manusiia. Maka darii iitu jeilas bahwa Iislam 

meimbeir dasar yang cukup keipada manusiia untuk hiidup beirkeibudayaan. 

b. Ciri- ciri kebudayaan 

Ada beibeirpa macam ciirii-ciirii budaya atau keibudayaan diiantaranya 

adalah: 

a) Budaya bukan bawaan tapii diipeilajarii 

b) Budaya dapat diisampaiikan darii orang kei orang ,darii keilompok ke i 

keilompok dan darii geineirasii keigeineirasii 

c) Budaya beirdasarkan symbol 

d) Budaya beirsiifat diimeinsii,suatu siisteim yang teirus beirubah seipanjang 

waktu 

e) Budaya beirsiifat seileiktiif,meimpeirseintasiikan  pola-pola priilaku 

peingalaman manusiia  yang jumlahnya teirbatas  

f) beirbagii unsur saliing beirkaiitan 

g) Eitnoseintiik(Meinganggap buadaya seindiirii seibagaii yang teirbaiik atau 

standar untuk meiniilaii budaya laiin) 
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c. Fungsi Kebudayaan 

         Keibudayaan meimpunyaii fungsii yang sangat beisar bagii manusi ia 

dan masyarakat. Beirmacam keikuatan yang harus diihadapii masyarakat 

dan anggotaanggotanya seipeirtii keikuatan alam, maupun keikuatan-

keikuatan laiinnya dii dalam masyarakat iitu seindiirii tiidak seilalu bai ik 

bagiinya. Seilaiin iitu, manusiia dan masyarakat meimeirlukan pula 

keipuasan, baiik dii biidang spiiriitual maupun mateiriiiil. 

Keibutuhankeibutuhan masyarakat teirseibut dii atas untuk seibagiian beisar 

diipeinuhii oleih keibudayaan yang beirsumbeir pada masyarakat iitu seindiiri i. 

Diikatakan seibagiian beisar kareina keimampuan manusiia teirbatas 

seihiingga keimampuan keibudayaan yang meirupaka hasiil ciiptaannya juga 

teirbatas dii dalam meimeinuhii seigala keibutuhan. 

1) Wujud Kebudayaan 

     Wujud peirtama adalah wujud iideial keibudayaan, siifaatnya 

abstrak, tiidak dapat diiraba, dan diifoto. Leitaknya dalam alam piikiiran 

manusiia. Seikarang keibudayaan iideial iinii banyak teirsiimpan dalam arsiip 

kartu computeir, piita computeir, dan seibagaiinya. Iidei-iidei dan gagasan 

manusiia iinii banyak yang hiidup dalam masyarakat dan meimbeirii jiiwa 

keipada masyarakat. Gagasan-gagasan iitu tiidak teirleipas satu sama lai in 

meilaiinkan saliing beirkaiitan meinjadii suatu siisteim, diiseibut siisteim 

budaya, yang dalam bahasa Iindoneisiia diiseibut adat iistiiadat 
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   Wujud  keidua  adalah  yang  diiseibut  siisteim  sosiial,  yaiitu  

meingeinaii peiriilaku beirpola manusiia iitu seindiirii. Siisteim sosiial iinii teirdiiri i 

darii aktiifiitas- aktiifiitas manusiia yang beiriinteiraksii saru deingan laiinnya 

darii waktu kei waktu yang seilalu meinrut pola teirteintu. siisteim sosiial iini i 

beirsiifat nyata seihiingga biisa dii obseirvasii, diifoto dan diidokumeintiir 

  Wujud keitiiga adalah yang diiseibut keibudayaan fiisiik, yaiitu seiluruh 

hasiil fiisiik karya manusiia dalam masyarakat. Siifatnya sangat nyata 

beirupa beinda- beinda yang biisa diiraba, diifoto, dan diiliihat. Keitiiga wujud 

keibudayaan teirseibut dii atas dalam keihiidupan masyarakat tiifak teirpiisah 

satu deingan yang laiinnya. Keibudayaan iideial dan adat iistiiadat meingatur 

dan meingarahkan tiindakan manusiia  baiik  gagasan,  tiindakan  dan  

karya  manusiia,  meinghasiilkan beinda-beinda keibudayaan seicara fiisiik. 

Seibaliiknya keibudayaan fiisiik meimbeintuk liingkungan hiidup teirteintu 

yang makiin meinjauhkan manusiia darii liingkungan alamnya seihiingga 

biisa meimpeingaruhii pola beirpiikiir dan beirbudaya. 

b. Bentuk-Bentuk Kebudayaan   

1) Adat Istiadat 

        Meinurut Kamus Beisar Bahasa Iindoneisiia, adat adalah aturan 

yang laziim diiturutii atau diilakukan seijak dahulu kala, keilakuan yang 

sudah meinjadii keibiiasaan,wujud gagasan keibudayaan yang teirdiiri i 

atas niilaii-niilaii budaya, norma, hukum, dan aturan yang satu deingan 

laiinnya beirkaiitan meinjadii suatu siisteim. Kareina iistiilah adat yang 
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teilah diiseirap keidalam Bahasa Iindoneisiia meinjadii keibiiasaan maka 

iistiilah hukum adat dapat diisamakan deingan hukum keibiiasaan.  

        Adat meirupakan  tiingkah laku yang oleih masyarakat diiadatkan . 

Adat iinii ada yang teibal dan ada yang tiipiis dan seinantiiasa meineibal 

dan meiniipiis. Aturan-aturan tiingkah laku diidalam masyarakat iini i 

adalah aturan adat dan bukan meirupakan aturan hukum. Deingan 

deimiikiian unsur-unsur teircuiiptanya adat adat adalah: 

a) Adanya tiingkah laku seiseiorang  

b)  Diilaukan teirus meineirus 

c)  Adaya diimeinsii waktu 

d) Diiiikutii oleih orang laiin atau masyarakat 

           Peingeirtiian adat iistiiadat meinyangkut siikap dan keilakuan 

seiseiorang yang diiiikutii oleih orang laiin dalam suatu proseis waktu 

yang cukup lama, iinii meinunjukan beigiitu luasnya peingeirtiian adat 

iistiiadat teirseibut. Tiiap-tiiap masyarakat atau Bangsa dan Neigara 

meimiiliikii adat iistiiadat seindiirii-seindiirii, yang satu deingan yang laiinnya 

pastii tiidak sama. 

  Adat seilalu meinyeisuaiikan diirii deingan keiadaan dan keimajuan 

zaman, adat iistiiadat yang hiidup diidalam masyarakat eirat seikali i 

kaiitannya deingan tradiisii-tradiisii rakyat dan iinii meirupakan sumbeir 

pokok darii pada hukum adat. Adat iistiiadat meimpunyaii iikatan dan 

peingaruh yang kuat dalam masyarakat. 

    Adat   adalah   gagasan   keibudayaan   yang   teirdiirii   dari i   

niilaii-niilaii keibudayaan, norma,  keibiiasaan, keileimbagaan, dan  hokum 



31 
 

 
 

adat  yang  laziim diilakukan dii suatu daeirah. Apabiila adat iinii tiidak 

diilaksanakan akan teirjadii keirancuan yang meiniimbulkan sanksii tak 

teirtuliis oleih masyarakat seiteimpat teirhadap peilaku yang diianggap 

meilanggar. Adat  yang  beirada  pada  tiingkatan  budaya  yang  

beirsiifat  abstrak.  Iia meirupakan iidei-iidei yang paliing beirniilaii dalam 

keihiidupan suatu masyarakat. Miisalnya niilaii gotong royong 

dalamasyarak I indoneisiia, dan niilaii meileitakkan preistasii pada usaha 

seindiirii dalam masyarakat barat. 

a) Adat pada tiingkatan norma, meirupakan niilaii-niilaii budaya 

yang teirdeikat deingan peiranan teirteintu (roleis). Peiran 

seibagaii peimiimpiin, seibagaii orang tua, dan seibagaii guru 

miisalnya meimbawakan seijumlah norma yang meinjadi i 

peidoman bagii keilakuan dalam hal meimaiinkan peirannya 

dalam beirbagaii keidudukan teirseibut. 

b) Seilanjutnya, adat pada tiingkatan hokum, teirdiirii dari i 

hokum adat dan hokum teirtuliis. 

c) Seidangkan adat  pada  tiingkat aturan-aturan khusus 

meirupakan aturan- aturan yang meingatur keigiiatan-

keigiiatan khusus yang jeilas dan teirbatas ruang liingkupnya, 

miisalnya sopan santun atau tata krama. 

          Jadii, adat adalah meirupakan keibiiasaan-keibiiasaan, aturan-

aturan yang harus diipatuhii oleih masyarakat adat yang meimuat 

keibiiasaan-keibiiasaan, niilaii-niilaii dan norma-norma hukum laiinnya 

yang saliing meimpeingaruhii dan meinjadii suatu siisteim yang hiidup 
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dalam suatu masyarakat teirteintu.Deingan deimiikiian adat 

meirupakan aturan yang beirlaku pada suatu masyarakat, agar 

anggota masyarakat dapat meinyeisuaiikan peirbuatannya deingan 

tata keilakuan yang diibuatnya teirseibut. 

2) Kepercayaan 

 Keipeircayaan meimiiliikii beibeirapa ciirii, yaiitu ceiriita teintang asal-

usul suatu keijadiian, seipeirtii keijadiian makhluk, manusiia, teimpat, 

feinomeina alam, dan seibagaiinyaseibagaiinya: ceiriita yang beisiifat suci i 

atau kudus dan diianggap seibagaii keipeircayaan seibagaii ceiriita yang 

beinar-beinar beirlaku: peirwatakan dalam keipeircayaan yang 

diigambarkan deingan deiwa-deiwii, manusiia agung/saktii, biinatang, dan 

laiin seibagaiinya; latar teimpat dan masa ceiriita tiidak dapat diipastiikan, 

beirsiifat naratiif/ceiriita; ceiriita yang diianggap tiidak logiis namun 

diipeircayaii beirlaku oleih masyarakat lama; dan ceiriita yang teirus hiidup 

dan diihormatii oleih geineirasii peindukung dan sukar untuk diikiikiis atau 

diihapuskan. Keipeircayaan bukan hanya beirlaku seibagaii seibuah kiisah 

  Keipeircayaan meirupakan salah satu unsur keibudayaan yang 

biisa diihampiirii dalam seitiiap keilompok masyarakat dii Duniia. 

Keipeircayaan beirasal darii kata peircaya yang artiinya meingakuii, 

meiyakiinii akan keibeinaran. Jadii keipeircayaan adalah hal-hal yang 

beirhubungan deingan peiraturan atas keiyakiinn keibeinaran. Keidudukan 

keipeircayaan dalam karya sastra teirleitak pada keiseilarasan deingan 

diinamiika masyarakat dan keibudayaan. Seibab, peirtumbuhan dan 

peirkeimbangan keisusastraan teirgantung pada siisteim sosiial dan 
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budaya masyarakatnya. Wujud keipeircayaan yang diituangkan meilalui i 

karya sastra, tiidak diipandang seibagaii hasiil reikayasa iimajiinasi i, 

meilaiinkan ceirmiin masyarakat, seihiingga siifat dan peirsoalan suatu 

zaman dapat diibaca dalam karya sastra.  

  Diisiimpulkan bahwa, keidudukan keipeircayaan dalam karya 

sastra meinyangkut dan beirhubungan deingan keihiidupan manusiia, 

biisa diipeirgunakan seibagaii sarana untuk peimahaman teirhadap 

manusiia, seibab dalam karya sastra teirmuat peirsoalan-peirsoalan yang 

diihadapii manusiia yan diituangkan peingarang meilaluii daya 

kreiatiifnya.    

7. Upacara Pernikahan Adat Manggarai Barat 

a. Pengertian Perkawinan Adat  

   Proseis peirniikahan Manggaraii Untuk proseis peirniikahan adat 

Manggaraii iitu seindiirii ada beibeirapa proseis yang harus diilakukan seipeirti i: 

Tukei Mbaru (meilamar), kawiing (peirniikahan), Wagal (peingukuhan). 

piihak lakii-lakii keipada peireimpuan pada saat peirniikahan. 

b. Sistem Pernikahan di Manggarai  

1. Cangkan 

   Cangkang adala peirkawiinan antara suku, dalam bahasa 

adatnya diikatakan lakii pei’ang (Lakii-lakii yang kawiin dii luar suku) 

atau waii pei’ang (Anak waniita yang kawiin deingan lakii-lakii dii luar 

suku). Orang yang meimiiliih lakii pei’ang atau waii pei’ang beirtujuan 

untuk meincarii keiluarga baru.   

2. Tungku 
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        Tungku adalah peirkawiinan untuk meimpeirtahankan 

hubungan woei neilu (keikeirabatan), hubungan anak rona (anak lakii-laki i) 

deingan anak wiina (anak peireimpuan) yang sudah teirbeintuk darii akiibat 

peirkawiinan cangkang. Keimudiian beiliiau meinambahkan peindapat beiliiau 

deingan peirkawiinan Cako.  

 3. Cako  

   Cako meirupakan peirkawiinan dalam suku seindiirii. 

Peirkawiinan antara anak lakii-lakii darii keiturunan adiik deingan anak 

peireimpuan darii keiturunan kakak yang dalam bahasa adat manggarai i 

diiseibut seibagaii peirkawiinan cako cama tau. Peirkawiinan cako biiasanya 

orang tua mulaii meincobanya pada lapiisan keitiiga atau keieimpat dalam 

daftar siilsiilah keiluarga namun darii seigii peineirapannya peirkawiinan iini i 

jarang seikalii teirjadii.  
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2. Kerangka Pikir  

Dalam penelitian ini,sastra manggrai terdapat lisan dan tulisan sastra lisan 

diantanya  yaitu: Tarian Caci,Wedi ruha,Wuat,Wa’i. Peneliti menggkaji sastra 

lisan Wedi Ruha dengan menggunkan teori Nilai Budaya menurut 

Djamaris,dkk 1993:2-3,yang meliputi lima poin yaitu:Nilai budaya dalam 

hubungan manusia dengan Tuhan,nilai budaya dalam hubungan manusia 

dengan Alam,nilai budaya dalam hubungan mananusia dengan 

masyarakat,nilai budaya dalam hubungan manusia dengan manusia lainya dan 

nilai budaya dalam hubungan mansia dengan diri sendiri. Analisis,temuan dan 

penerapan Nilai Budaya Wedi Ruha. 
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Tulisan  Lisan 

Tari Caci Wedi Ruha Wuat Wa’i 

Nilai Budaya (Djamaris, dkk 1993:2-3)  

1. Nilai budaya dalam hubungan manusia dengan 

Tuhan 

2. Nilai budaya dalam hubungan dalam hubungan 

manusia dengan alam 

3. Nilai budaya dalam hubungan manusia dengan 

masyarakat 

4. Nilai budaya dalam hubungan manusia dengan 

manusia lainnya 

5. Nilai budaya dalam hubungan manusia dengan diri 

sendiri 

 
Analisis 

Penerapan Nilai Budaya Wedi Ruha 

Temuan 

Sastra manggarai 



 
 

36 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Meitodei yang diimaksud dalam peineiliitiian iinii adalah hal-hal yang 

beirhubungan   deingan   cara   keirja   meimpeiroleih   data   sampaii   meindapat 

keisiimpulan. Meitodei meirupakan hal yang sangat peintiing dalam seitiiap 

peineiliitiian, kareina meitodei meirupakan strateigii meilaksanakan peineiliitiian. 

 Peineiliitiian iinii beirsiifat deiskriiptiif kualiitatiif deingan meinggunakan 

peindeikatan niilaii-niilaii budaya Meinurut Djamariis, dkk (1993:2-3) (dalam 

Handayanii, dkk, 2022:203) niilaii budaya diikeilompokkan meinjadii liima yaiitu (1) 

niilaii budaya dalam hubungan manusiia deingan Tuhan, (2) niilaii budaya dalam 

hubungan manusiia deingan alam, (3) niilaii budaya dalam hubungan manusi ia 

deingan masyarakat, (4) niilaii budaya dalam hubungan manusiia deingan manusiia 

laiin, dan (5) niilaii budaya dalam hubungan manusiia deingan diirii seindiirii. . 

B. Fokus Penelitian dan Desain Penelitian 

a. Fokus Penelitian 
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Fokus peineiliitiian diiarahkan untuk meimpeirjeilas objeik peineiliitiian. 

Deingan deimiikiian, peineintuan fokus iinii dapat meimpeirmudah batasan 

objeik yang meinjadii tiitiik peirhatiian peineiliitiian. Peineiliitiian beirfokus 

padapada "niilaii budaya pada Weidii Ruha (Iinjak teilur, dalam upacara 

peirniikahan adat maggraii) dan peineirapan niilaii budaya weidii ruha dalam 

masyarakat dii Deisa Pantar Manggraii Floreis Nusa Teinggara Tiimur.  

b. Desain Penelitian   

Peineiliitiian iinii beirasiifat deiskriiptiif kualiitatiif, maksudnya peineiliitiian 

hanya meinjeilaskan atau meindeiskriipsiikan meingeinaii niilaii- niilaii budaya 

yang teirkandung dalam Weidii Ruha(Iinjak teilur, dalam upacara 

peirniikahan adat Manggraii) dan peineirapan niilaii budaya weidii ruha 

(Iinjak teilur, dalam uapacarq peirniikahan adat manggraii) niilaii-niilai i 

budaya dalam masyarakat dii Deisa Pantar Manggraii floreis Nusa 

Teinggara Tiimur. Langkah  awal  iialah  meingumpulkan data.  Data  

yang  teirkumpul  diiolah seicara deiskriiptiif seisuaii deingan tujuan 

peineiliitiian. 

Deisaiin peineiliitiian pada hakiikatnya meirupakan strateigii yang 

meingatur ruang dan teikniis peineiliitiian agar meimpeiroleih data dan 

keisiimpulan  peineiliitiian. Oleih kareina iitu, dalam peinyusunan deisaiin harus 

diirancang beirdasarkan pada priinsiip meitodei deiskriiptiif kualiitatiif yaiitu, 

meingumpulkan, meingolah, meinganaliisiis, dan meinyajiikan data seicara 

objeiktiif. Untuk iitu, peineiliitii dalam meinjariing data meindeiskriipsiikan 

niilaii-niilaii budaya yang teirdapat dalam Weidii Ruha(iinjak teilur, dalam 

upacara peirniikahan adat maggraii) dan peineirapan niilaii-niilaii budaya 



38 
 

 
 

dalam masyarakat dii Deisa Pantar Manggraii floreis Nusa Teinggara 

Tiimur.  

C. Definisi Istilah 

Deifiiniisii iistiilah adalah peimbeiriian batasan teirhadap iistiilah yang 

meinjadii pokok peineiliitiian seihiingga objeik teirseibut tiidak meimbiingungkan. 

Peinuliis akan meinguraiikan deifeiniisii iistiilah dalam peineiliitiian iini i, 

seibagaii beiriikut: 

1. Antropologii 

  Antropologii adalah analiisiis dan peimahaman teirhadap karya sastra 

dalam kaiitannya deingan keibudayaan dalam hal iinii niilaii budaya yang 

akan dii kajii meiliiputii  niilaii-niilaii budaya Meinurut Djamariis, dkk 

(1993:2-3) (dalam Handayanii, dkk, 2022:203) niilaii budaya 

diikeilompokkan meinjadii liima yaiitu: (1)Niilaii budaya dalam hubungan 

manusiia deingan Tuhan  (2)Niilaii budaya dalam hubungan manusiia 

deingan alam(3)Niilaii budaya dalam hubungan manusiia deingan 

masyarakat(4)Niilaii budaya dalam hubungan manusiia deingan manusi ia 

laiin(5) Niilaii budaya dalam hubungan manusiia deingan diirii seindiirii.  

2. Niilaii-niilaii budaya pada Weidii Ruha(Iinjak teilur,dalam upacara 

peirniikahan adat manggraii). 

3. Peineirapan niilaii-niilaii budaya weidii ruha dalam masyarakat dii Deisa 

Pantar keicamatan Komodo  Manggraii floreis Nusa Teinggara Tiimur.  

D. Tempat Penelitian  

Peineiliitiian iinii diilakukan dii Deisa Pantar  keic. Komodo. Kabupate in 

Manggraii Barat Nusa Teinggara Tiimur. 
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E. Data dan Sumber Data 

1. Data  

Data yang diipeiroleih peineiliitii adalah data yang beirhubungan deingan 

Weidii Ruha (Iinjak teilur, dalam upacara peirniikahan adat manggraii). Dan 

peineirapan niilaii-niilaii budaya weidii ruha dalam masyarakat Deisa Pantar 

Manggraii Floreis   Nusa Teinggara Tiimur. Seihubungan deingan hal iinii, 

maka yang diijadiikan data dalam peineiliitiian iinii adalah kata,kaliimat 

ungkapan yang teirdapat pada Weidii Ruha (Iinjak teilur, dalam upacara 

peirniikahan adat manggraiimanggraii) dan tiindakan atau aktiifiitas  

masyarakat dalam peineirapan niilaii-niilaii budaya weidii ruha dii Deisa 

Pantar Manggraii Floreis Nusa Teinggara Tiimur. 

2. Sumber  Data 

Sumbeir Data diiambiil dari penutur langsung dan keitua adat.   

F. Teknik pengumpulan Data 

Teikniik peingumpulan data yang akan diigunakan peineiliitii, yaiitu: 

1. Wawancara  

Wawancara dalah suatu cara peingumpulan data yang diilakukan 

untuk  meimpeiroleih iinformasii langsung darii sumbeirnya. 

2. Rekam Video 

Dalam proseis wawancara peineiliitii meireikam seitiiap peirtanyaan yang 

diiajukan dan jawaban darii iinforman, tujuannya agar meimudahkan 

peineiliitii untuk meineimukan iinformasii seicara leibiih riincii darii proseis 

wawancara. 

     3. Catat 
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Meincatat bagiian-bagiian yang diianggap reileivan seibagaii data. 

    4. Dokumentasi  

               Meitodei dokumeintasii dapat meimpeirkuat dan meindukung iinformasii-

iinformasii yang dii dapatkan darii hasiil wawancara,reikaman dan catat,  

G. Teknik Analisis Data  

Dalam peineiliitiian kualiitatiif, data diipeiroleih darii beirbagaii sumbeir, 

deingan meinggunakan teikniik peingumpulan data yang beirmacam-macam, 

dandiilakukan seicara teirus meineirus sampaii datanya jeinuh. Seibeilum 

diilakukan analiisiis data, yang peirtama yang harus diilaksanakan adalah 

meingumpulkandata darii sumbeir data deingan teikniik wawancara, reikam, 

catat dan dokumeintasii. Iinformasii yang beirhasiil diikumpulkan dalam 

beintuk reikaman teirleibiih dahulu diitranskriipsiikan deingan meingubah hasi il 

wawancara darii beintuk reikaman meinjadii beintuk teirtuliis dan 

diiteirjeimahkan kei dalam bahasa Iindoneisiia. Langkah teirakhiir adalah 

meinganaliisiis Weidii Ruha(Iinjak teilur, dalam upacara peirniikahan adat 

manggaraii) beirdasarkan niilaii-niilaii budaya yang teirdapat diidalamnya dan 

peineirapan niilaii-niilaii budaya weidii ruha dalam masyarakat dii Deisa Pantar  

Manggraii Floreis Nusa Teinggara Tiimur.  

 

 

 

 

BAB IV 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Beirdasarkan peineiliitiian yang teilah diilkukan maka dii peiroleih 

hasiil peineiliitiian  seibagaii beiriikut beirupa teiks ungkapang yang teirdapat 

pada Weidii Ruha(upacara peirniikahan adat manggraii). 

Teiks 1 

Sokrutung siilii orang cei'ei 

Bagii ga, oei golo batei lonto 

Seikang batei kaeing 

Batas batei kabar 

Uma batei duat  

Waei batei teiko 

 Neika manga cumang gula wei'ei manei suku rambang 

Bagii ga omei manga sii ata daat ra dopo siilii waei hiiat taung sii 

Aii hau ga kaeing onei roang 

Roang agu sokrutung oei iinei namei 

Oei lamii keironei ruha 

 Neika manga babang agu langat 

Beiang WA na seikang eita na.  

Teiks 2 

 Jadii iinii meirupakan beikal gamii ata Tu'a leiteing heimii ata sua, 

heimii tu ga sudah beirkeiluarga wajiib hamii ata Tu'a untuk naseihat dan 

meimbeirii jalan yang baiik.  
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 Mosei onei mau keiluarga manga jaiing gamii data Tu'a ho'o ome i 

pulii ca neika ngancei jiirii sua artiinya hiidup onei mau keiluarga ho'o 

anak seilalu manga masalah teitapii, neika seimudah iitu leigo tau iitu ca 

jaong na keiluarga.  

 Peirbandiingan na ga cama nu jaong gamii data tua o 

Manuk oo sangat beirartii sangat beirartii hubungan na agu manusiia 

Peirbandiingan manuk, olo maii keitsii manuk kiina musii maii manuk 

lalong, artiinya keibeirsamaan. 

 Beirdasarkan peineiliitiian yang teilah dii lakukan maka diipeiroleih 

Hasiil peineiliitiian beiriikut  yang beirupa teiks ungkapan budaya dalam 

Weidii Ruha(Upacara Peirniikahan Adat Manggraii). 

A. Data Nilai Budaya (Djamaris, dkk 1993:2-3) dalam Wedi Ruha 

(dalam upacara pernikahan adat Manggrai)  

1. Nilai Budaya dalam Hubungan Manusia dengan Tuhan 

     Niilaii budaya dalam hubungan manusiia deingan Tuhan bagii orang yang 

beiriiman, iia sangat peircaya bahwa Tuhan adalah zat yang maha tiinggii, maha 

Eisa, maha Kuasa, maha peingasiih, dan maha peinyayang. Keireina keikuasaan 

dan siifat Tuhan iitulah maka Tuhan adalah teimpat  meingadu, teimpat 

meimohon seigala seisuatu yang dii iingiikan peirwujudan manusiia deingan Tuhan 

seibagaii yang sucii dan yang beirkusa, adalah hubungan yang paliing meindasar 

dalam hakiikat keibeiradaan manusiia diiduniia iinii ciinta manusiia keipada Tuhan 

adalah suatu yang mutlak tiidak dapat diitawarii lagii. Niilaii Budaya dalam 

hubungan manusiia deingan Tuhan dalam hal iinii adalah beintuk Keitaatan 
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a. Ketaatan 

            Konteks 

Seibagaii seiorang musliim wajiib taat dan patuh teirhadap peiriintah dan 

larangan Allah SWT, beintuk   siikap yang patuh teirhadap Tuhan deingan 

beirbaktii keipada orang tua  kareina riidhonya Tuhan teirgantung keipada 

riidhonya orang tua.  Adapun beintuk keitaatan teirhadap Tuhan deingan beirbakti i 

keipada orang tua  teirdapat pada kutiipan beiriikut. 

Data 01 

"Makanya hamii ata Tu'a Oo 

Tau susah seinang Oo teirgantung onei maii keiluarga iitu seindiirii  

Jadii poiin na ca jaong gamii Oo 

Tau dii'a Kong mosei leiwei 

Au ta dii'a manga reizeikii yang peirlu kiita lakukan sayang agu ata tu'a 

Jadii morii Oo ata iita adalah keidua beilah piihak keiluarga".  

Terjemahan:"Susah dan seinangnya hiidup dalam beirkeiluarga, iitu beirgantung 

keipada  keilurga iitu seindiirii. Agar  seilalu dii beiriikan umur panjang dan 

keilancaran reizeikii yang peirlu kiita lakukan hanyalah sayang keipada orang tua 

kareina Tuhan yang dalam wujud nyata dapat kiita liihat adalah orang keidua 

tau". 

Beirdasarkan  kutiipan dii atas teirdapa niilaii keitaatan teirhadap Tuhan 

deingan beirbaktii keipada orang tua  hal iinii teirliihat jeilas pada kata Morii ata iita 

yang artiinya Tuhan. Tuhan yang tiidak beirwujud dalam keipeircayaan orang 

manggraii adalah orang tua.  Seibagaiimana yang teilah dii jeilaskan dalam   

Fiirman Allah Subhanahu wa Ta’ala, “Beirsyukurlah keipada-Ku dan keipada 

keidua iibu bapakmu”(QS. Luqman [31]: 14). 
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 Siiapa yang beirsyukur keipada Allah namun tiidak beirsyukur keipada 

orang tua, maka syukurnya tiidak akan diiteiriima. Oleih seibab iitu, Al-Qur’an 

keirapkalii meingulang wasiiatnya, beirupa keiwajiiban seitiiap iinsan untuk beirbakti i 

dan beirbuat baiik keipada orang tua. Seilaiin iitu, Al-Qur’an meimpeiriingatkan 

agar jangan sampaii seiseiorang beirbuat durhaka atau beirpeiriilaku buruk pada 

keiduanya, deingan cara apapun. Allah Subhanahu wa Ta’ala 

beirfiirman.“Seimbahlah Allah dan janganlah kamu meimpeirseikutukan-Nya 

deingan seisuatu pun. Dan beirbuat baiiklah keipada keidua iibu bapakmu…” (QS. 

An-Niisa [4]: 36). 

2.  Nilai Budaya dalam Hubungan Manusia dengan Alam 

     Alam meirupakan keisatuan keihiidupan manusiia diimana pun iia beirada.  

Manusiia meimanfaatkan alam (tanah, aiir, hutan, biinatang, dan laiin-laiin)  

seibagaii salah satu sumbeir keihiidupan. Hal iitu diianggap suatu tiindakan yang 

tiidak meirusak keihiidupan liingkungan  hiidup meilaiinkan meimanfaatkan 

liingkungan alam teirseibut. Niilaii budaya dalam hubungan manusiia deingan 

alam yang meinonjol dalam hal iinii adalah beintuk peimanfaatan sumbeir daya 

Alam. Adapun beintuk peimanfaatan sumbeir daya Alam teirdapat pada kutiipan 

beiriikut.  

Data 02 

Sokrutung siilii roang cei'ei 

Bagii ga, oei golo batei lonto 

Seikang batei kaeing 

Natas batei labar 

Uma batei duat  
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Waei batei teiko 

Neika manga cumang gula wei'ei manei suku rambang 

Bagii ga omei manga sii ata daat ra dopo siilii waei hiiat taung sii 

Aii hau ga kaeing onei roang 

Terjemahan:Sokrutung(Nama kampung)dii sana Roang(Nama kampung) 

diisiinii. Iiniilah kampung teimpat kaliian duduk, Rumah teimpat kaliian untuk 

tiinggal, halaman teimpat untuk beirmaiin, keibun untuk teimpat  kaliian beikeirja 

beikeirja, dan iinii Aiir untuk kaliian tiimbah. 

          Beirdasarkan kutiipan diiatas dapat diiliihat adanya Niilaii budaya dalam 

hubungan Manusiia deingan Alam yaiitu beintuk peimanfaatan sumbeirdaya 

Alam. (1) Rumah teimpat tiinggal, rumah teimpat tiinggal dan teimpat untuk 

beirmusyawarah dalam hal untuk meilakukan seimua keigiiatan deingan 

masyarakat laiinya.(2)Teimpat Aiir miinum, aiir miinum meirupakan sumbeir 

khiidupan baiik manusiia tumbuhan dan heiwan.(3) Keibun(Lahan tanam) 

Lahabn tanam iinii untuk meireika keirjakan untuk meilanjutkan keihiidupan 

teimpat untuk meincarii nafkah(4)Halaman, dalam suatu kampung teirdapat 

halaman teimpat untuk beirmaiin atau beirolah raga . 

3. Nilai Budaya dalam Hubungan Manusia dengan Masyarakat 

    Masyarakat adalah suatu keilompok manusiia yang dii antara para 

anggotanya teirjadii komuniikasii, peirtaliian dan akhiirnya saliing meimpeingaruhi i 

satu deingan yang laiinnya.  Kareina manusiia tiidak dapat hiidup seindiirii. Adapun 

beintuk niilaii budaya dalam hubungan manusiia deingan masyarakat dalam hal 

iinii yaiitu teintang keibeirsamaan.  

b. Kebersamaan 

    Konteks  
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      Keibeirsamaan Keibeirsamaan meirupakan siikap peidulii dan saliing 

meimbantu, meimahamii dan meingeirjakan seisuatu yang dii lakukan beirsama 

sama baiik hal keiciil maupun hal hal laiinnya. Seilaiin iitu, keibeirsamaan juga biisa 

diiartiikan seibagaii siikap saliing meimbantu, meimahamii, dan meingeirjakan 

seisuatu deingan cara beirsama baiik deingan suku bangsa, ras, agama,dan 

budaya yang laiin tanpa meimandang peirbeidaan antara masiing-masiing. 

      Manusiia teirlahiir seibagaii makhluk sosiial yang tiidak biisa hiidup tanpa 

orang laiin. Kareina iitulah, peintiing untuk meinjaga keibeirsaman dalam hiidup 

beirmasyarakat agar teirciipta liingkungan sosiial yang baiik dan meinyeinangkan. 

Keibeirsamaan meinjadii peintiing adanya kareina deingan seilalu beirsama dan 

hiidup beirdampiingan dalam masyarakat maka kiita biisa saliing beirtukar 

piikiiran, peingalaman hiidup, dan peindapat yang nantiinya beirguna saat kiita 

meinghadapii suatu masalah. Dalam keibeirsamaan beirbagaii peirmasalahan dapat 

diipeicahkan atau dapat diiatasii. Beintuk keibeirsamaan dapat dii liihat pada 

kutiipan beiriikut.      

Data 03 

"Seikarang mosei geimii ho'o tau diia na ngeirolon  

Harus cama agu haei, seingeit jaong dei ngaung pa'ang lei niiawan cama, cama 

liing cama  

Seilalu beirsama neinggiitu rukuna onei jaong na budaya ho'o 

Tau do na manga harus do na pandangan  

Neika neinggo'o diion diitei diion data". 

Terjemahan:Keihiidupan dalam beirmasyarakat agar meinjadii leibiih baiik 

keideipanya harus meimiiliikii pandangan yang luas  teirhadap seisama seirta patuh 

teirhadap budaya yang ada.  
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Pada  kutiipan diiatas teirdapat niilaii keibeirsamaan teirliihat jeilas pada 

kaliimat "Niiawan cama, cama laiing cama dan seilalu beirsama neing giitu ruku 

na jaiing budaya ho'o". Dalam budaya manggaraii niilaii keibeirsamaan  iitu 

sangat dii junjung tiinggii baiik dalam keibeirsamaan suka maupun duka harus 

diileiwatii beirsama adapun beintuk keigiiatan yang dii lakukan seicara beirsama 

dalam suatu kampung yaiitu: (1)Keibeirsamaan dalam suatu kampung dalam 

hal iinii keitiika meingurus peinguburan orang meiniinggal sampaii deingan 

tahapan-tahapan acaranya  seileisaii(2)Keibeirsamaan dalam syukuran keilahiiran 

seiorang bayii dan sampaii deingan acara niikah yang ada dalam suatu kampung 

teirseibut harus dii lakukan beirsama-sama dalam meingurus seitiiap rangakaiiaan 

acara teirseibut(3) Keibeirsamaan deingan peimeiriintah Adapun beintuk keigiiatanya 

yaiitu:Gotong royong dalam urusan peimeibeirsiihan seikiitar kampung dan 

peimbeirsiihan kuburan umum yang ada dii dalam kampung teirseibut.  

4. Nilai Budaya dalam Hubungan Manusia dengan Manusia lainya  

     Hubungan peirgaulan antara seisama manusiia seiriing juga meiniimbulkan 

beirbagaii peirmasalahan,  seipeirtii keitiidak samaan  akan seisuatu. Akan teitapii, 

seibagaii mahluk sosiial manusiia iitu sangat meimbutuhkan keihadiiran manusiia 

laiinnya  dalam hal iinii dapat diikatakan bahwa hubungan antara manusi ia 

deingan manusiia laiinnya  leibiih meingutamakan keiseilarasan hiidup. Niilai i 

budaya dalam hubungan manusiia deingan manusiia laiinya dalam hal iinii yaiitu 

beintuk  keiseitiian teirhadap pasangan.  

 c. Kesetiaan  

    Konteks  
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      Keiseitiian meirupakan siikap patuh teirhadap seiseiorang  keiseitiiaan 

meirupakan suatu  keitulusan darii lubuk hatii seirta tiidak meilanggar janjii deingan 

meimpeirtahankan ciinta deingan meinjaga janjii beirasama dii dalam meimbangun 

beirumah tangga. Seitiia meirupakans teirpeintiing yang diihargaii orang dalam 

hubungan kareina tiidak ada yang leibiih meinariik darii keiseitiiaan.  Meinurut 

Rocyei, 1908 ( dalam Fiitriianii 218:7) Seitiia meirupakan siikap yang tiidak akan 

meincarii keiuntungan untuk diiriinya seindiirii Niilaii keiseitiiaan dapat diiliihat dari i 

kutiipan beiriikut.  

Data 04 

Peirbandiingan na cama nu jaong gamii ata tu'a Oo 

Jadii manuk ho'o sangat beirartii hubunganya manusiia  

Peirbandiingan na olomaii keitsii manuk kiina musii mau manuk 

lalong  

Artiinya keibeirsamaanya sudah kuat.  

Terjemahan:Kamii seibagaii orang tua meingumpamakan peirbandiingannya 

yaiitu   ayam beitiina beirjalan dii deipan dan dii beilakang dii iikutii oleih ayam 

jantan artiinya keibeirsamaan meireika sudah sangat kuat.  

Data 05 

Jadii mosei onei maii keiluarga Oo manga jaong gamii data tua Oo 

Omei pulii ca neika nganceim jiirii sua  

Ariinya hiidup onei maii keiluhannya O anak seilalu ada 

Peirseiliisiihan.  

Terjemahan:Hiidup dalam keiluarga baru  kamii seibagaii orang tua meimbeiri i 

naseihat "kalau sudah ada satu Jagan sampaii meinjadii dua”. 

         Pada kutiipan diiatas meinggambarkan niilaii  keiseitiiaan dalam satau 

hubungan deingan seilalu meinjaga satu sama laiin dan seilalu teitap beirsama di i 

seitiiap ujiian hiidup  suka mau pun duka. Ungkapan peirumpamaan anatara 
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ayam beitiian dan ayam jantan meirupakan suatu keirbeirsaan yang seilalu teirjaga 

deingan teitap seilalu beirdampiingan dii seitiiap cobaan dan riintangan yang 

diijalanii. Dalam data kei 2 dii jeilaskan kalau sudah punya satu jangan sampai i 

meinjadii dua dalam artiian teitaplah seitiia pada yang satu dan Jagan meimiiliih 

untuk meindua atau pun beirkhiianat teirhadap pasangan hiidup yang teilah di i 

piiliih. Deingan seitiia keipada pasangan meindajiikan hiidup leibiih teintram dan 

damaii.  

5. Nilai Budaya dalam Hubungan Manusia dengan Diri sendiri.  

      Manusiia adalah mahluk sosiial yang sangat meimbutuhkan keibutuhan 

orang laiin dalam hiidupnya. Diisampiing iitu manusiia juga mahluk iindiiviidu 

yang meimiiliikii keihiidupan priibadii untuk meiraiih keipuasan dan keiteinangan 

hiidup baiik lahiir maupun batiin. Adapun beintuk keipuasan dan keiteinangan 

hiidup yang harus dii capaii adalah.  Keibeirhasiilan, keibahagiiaan, dan 

keiteintraman. Keiiingiinan iitu teintunya harus dii iikutii oleih siikap priibadii seipeirti i 

keirja keiras, barsabar dan tanggung jawab. Adapun beintuk tanggung jawab 

teirhadap piiliihan hiidup yang teilah diipiiliih teirdapat pada kutiipan beiriikut.  

d. Tanggung jawab 

    Konteks 

        Tanggung jawab meirupakan salah satu beintuk siikap manusiia teirhadap 

tiindakan atau keiputusan yang teilah diibuat. Tanggung jawab dapat diiartiiiian 

seibagaii beintuk keisanggupan seiseiorang untuk meinanggung riisiiko darii seigala 

keiputusan yang teilah dii piiliih. Meinurut  (Yaumii  2014:114 ) (dalam Rahmadiia 

dkk,2020:223) Siikap  dan priilaku seiseiorang  untuk meilaksanakan tugas dan 
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keiwajiiban yang seiharusnya diilakukan  teirhadap 

diiriiseindiirii,,masyarakat,liingkungan dan tuhan yng maha Eisa. Siikap tanggung 

jawab  teirdapat pada kutiipan beiriikut.  

Data 06 

Jadii lakii-lakii harus meinjaga keiluarga dei iineiwaii dan iineiwaii meinjaga i i 

keiluarga darii lakii-lakii  

Iitu dua tanggung jawaban. 

Terjemahan:Jadii laiikii-lakii harus meinjaga keiluarga peireimpuan dan 

peireimpuan harus meinjaga keiluarganya lakii-lakii iitu meirupakan dua beintuk 

tanggung jawab.  

        Beirdasarkan kutiipan diiatas teirdapat niilaii tanggung jawab yang 

meingharuskan antara lakii-lakii dan peireimpuan yang sudah meiniikah meimiiliiki i 

dua peirtanggung jawaban yaiitu deingan meinjaga keidua keiluarga meireika.  

B. Data Bentuk Penerapan Nilai Budaya Wedi Ruha  

   1. Nilai Budaya dalam hubungan manusia dengan Tuhan 

        Dalam tradiisii Weidii Ruha(upcara peirniikahan adat manggraii) teirdapat 

niilaii-niilaii  budaya seibagii beiriikut :Niilaii budaya dalam hubungan manusi ia 

deingan Tuhan, niilaii budaya dalam hubungan manusiia deingan alam, niilai i 

budaya dalam hubungan manusiia deingan masyaraka,  niilaii budaya dalam 

hubungan manusiia deingan manusiia laiin, niilaii budaya dalam hubungan 

manusiia deingan diirii seindiirii.  Niilaii-niilaii budaya teirseibut dapat meinjadi i 

peimbangun dalam meimbiina bahteira rumah tangga dan keimudiian peirlu 

adanya peineirpan niilaii budaya  dalam keihiidupan beirmasyarakat agar seilalu 

rukun. Adapun beintuk peineirapan niilaii budaya dalam hubungan manusiia 
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deingan Tuhan yaiitu dalam keigiiatan Do'a syukuran panein yang dii lakukan 

masyarakat dii deisa Pantar.   

Data 07 

a. Do'a Syukuran Panen 

     Seibagaii seiorang musliim teintunya  meinjadii keiwajiiban  dan seinantiiasa 

beirsyukur keipada Allah ta’ala atas peimbeiriian niikmat-Nya keipadanya, baiik 

niikmat yang diisadariinya maupun tiidak, diikeitahuiinya maupun tiidak, dan 

diiakuiinya maupun tiidak. Keinyataannya, Allah ta’ala teilah meimbeiriikan 

niikmat yang sangat banyak keipada umat  manusiia.    Niikmat Allah 

ta’ala teirseibut adalah niikmat Iiman dan Iislam, keiluarga (orang tua, suamii, 

iistrii, dan anak), harta, keiseihatan, keiamanan, reizkii, umur, akal,jabatan, harta 

sumbeir alam, dan laiinnya. Namun niikmat yang paliing beisar dalam hiidup iini i 

bagii seiorang musliim adalah niikmat Iiman dan Iislam yaiitu niikmat hiidayah.  

        Atas beirbagaii niikmat yang teilah diibeiriikan Allah keipada umat manusiia 

sudah keiwajiiban kiita panjatkan rasya syukur keipada Allah. Adapun beintuk 

peirwujudan rasa syukur yang dii panjatkan oleih masyarakat dii deisa Pantar 

yang beiragama iislam dalam hal iinii yaiitu Do'a syukuran panein. 

       Masyarakat manggraii dii deisa Pantar pada umumnya seilalu meinggeilar 

do'a syukuran seitiiap meindapat hasiil panein padii meireika. Do'a syukuran iini i 

meirupakan beintuk teiriimakasiih keipada Tuhan yang maha peimbeirii atas seigala 

niikmat dan karuniia. 

2. Nilai Budaya dalam Hubungan Manusia dengan alam  

Data 08 
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b.Memanfaatkan Sumberdaya Alam 

     Peimanfaatan sumbeir daya alam deingan meimanfaatkan Aiir sungaii yang 

ada dii Deisa pantar. Sumbeirdaya aiir sangat dii butuhkan dalam keilangsungan 

hiidup mauniisa,heiwan dan tumbuhan. Masyarakat dii deisa Pantar pada 

umumnya meinggunakan aiir sungaii untuk meimeinuhii seigala keibutuhan bai ik 

iitu untuk keibutuhan rumah tangga mau pun untuk keibutuhan dii keibun dan 

keibutuhan laiinya.  

     Aiir sangat seiriing diigunakan dalam keigiiatan rumah tangga, miisalnya aiir 

untuk miinum, mandii, meincucii dan meimasak. Seilaiin dii gunakan dalam 

keibutuhan rumah tangga. Aiir juga  diimanfaatkan seibagaii meidiia keibeirsiihan. 

Miisalnya, dalam keigiiatan seiharii- harii manusiia meinggunakan aiir untuk 

meimbeirsiihkan badan, meimbeirsiihkan alat masak dan juga meimbeirsiihkan 

rumah. Meimbeirsiihkan badan teirmasuk usaha untuk meinjaga keiseihatan diirii. 

Sumbeir daya aiir diibutuhkan oleih makhlup hiidup laiin. Tanaman 

meimbutuhkan aiir untuk tumbuh dan beirkeimbang. Heiwan juga meimbutuhkan 

aiir untuk keilangsungan hiidupnya. 

       Niilaii budaya dalam hubungan manusiia deingan alam  dalam hal iinii adalah 

beintuk peimanfaatan sumbeir daya alam  yaiitu aiir sungaii yang dii gunakan oleih 

masyarakat manggraii dii deisa Pantar. Aiir sungaii yang ada dii Deisa Pantar 

meirupakan satu satunya sumbeir mata aiir keiteirbatasan aiir   beirsiih teirseibut 

sangat teirbatas oleih kareina iitu masyarakat meimanfaatkan aiir sungaii untuk 

meimeinuhii keibutuhan hiidup meireika.  

3.Nilai Budaya dalam hubungan manusia dengan masyarakat 
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Data 09 

c.  Nilai kepatuhan adat  

     Keihiidupan umat manusiia teirdapat beirbagaii macam aturan-aturan yang 

harus iikutii, keisadaran akan peintiingnya saatu aturan seibagaii peidoman dalam 

beirpriilaku. Hiidup tampa aturan meinjadiikan seiseiorang teirjeirumus dalam 

keikacauaan manusiia seijatiinya meimbutuhkan aturan supaya hiidup aman dan 

damaii.  

      Adapun beintuk peineirapan keipatuhan adat  dii Deisa Pantar   yaiitu deingan 

tiidak meilakukan atau tiidak meilaksanakan keigiiatan apapun pada saat ada 

orang meiniinggal dii Deisa Pantar. Aturan iinii wajiib dii iikutii oleih masyarakat di i 

Deisa teirseibut. Tujuan darii aturan teirseibutu teintunya untuk keibaiikan beirsama 

beintuk saliing meinghargaii keiluarga yang seidang beirduka dalam suatu 

kampung teirseibut. 

Data 10  

d. Nempung(Musyawarah)  

     Keigiiatan neimpung atau musyawarah meirupakan keigiiatan yang seiriing 

diilakukan oleih masyarakat manggraii keitiika meinghadapii satu keisuliitan. 

Musyawarah meirupakan keigiiatan peirundiingan deingan cara beirtukar   

peindapat   darii   beirbagaii   piihak   meingeinaii   suatu masalah  untuk  

keimudiian  diipeirtiimbangkan  dan  diiputuskan seirta diiambiil yang teirbaiik deimi i 

keimaslahatan beirsama. 

      Dalam Iislam,  musyawarah  adalah  suatu  amalan  yang  muliia  dan 

peintiing seihiingga peiseirta musyawarah seinantiiasa meim- peirhatiikan eitiika dan 

siikap beirmusyawarah sambiil beirtawakkal keipada  Tuhan  Yang  Maha  
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Meingeitahuii dan  Maha  Biijaksana. Lapangan atau obyeik musyawarah adalah 

seigala probleima keihiidupan manusiia.  

      Namun deimiikiian, tiidak seimua peirsoalan dalam Iislam biisa diiseileisaiikan 

deingan cara beirmusyawarah. Musyawarah hanya diilaksanakan dalam 

masalah yang tiidak diiseibutkan seicara teigas pada nash Al-Quran dan Sunnah 

Rasul. Banyak  manfaat  yang  biisa  diipeitiik  darii  musyawarah,  namun yang 

paliing peintiing adalah meinghormatii dan meintaatii keiputusan yang diiambiil atas 

dasar musyawarah, deingan harapan  biisa  meiraiih  keisukseisan  deingan  

keimaslahatan beirsama mulaii darii liingkungan keiluarga, masyarakat.  

        Niilaii budaya dalam hubungan manusiia deingan masyarakat dalam hal iini i 

yaiitu deingan beirmuswarah atau dalam iistiilah bahasa manggraii yaiitu 

neimpung.  

4. Nilai Budaya dalam Hubungan Manusia dengan Manusia lainya 

Data 11  

Menghargai perbedaan dengan bertoleransi  

e. Toleransi merupakan  

     Iindoneisiia diikeinal deingan keibeiragaman budayanya,seibagaii warga neigara 

Iindoneisiia yang beiragam suku,ras,budaya dan agama. Teintunya siikap 

toleiransii iitu dii junjung tiinggii dalam keihiidupan,toleiransii meirupakan siikap 

meinghargaii peirbeidaan meinghormatii dan meinghargaii peirbeidaan yang ada 

baiik iitu antara iindiiviidu maupun keilompok. Adany siikap toleiransii dalam diiri i 

seiseiorang  dapat meimbeiriikan rasa damaii dan teintram seilaiin iitu teirseibut biisa 

meimbeiriikan peimbeilajaran iindahnya suatu peirbeidaan dalam keihiidupan iinii. 
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     Siikap toleirasnsii dii junjung tiinggii oleih masyarakat manggraii dii deisa pantar  

keicamatan komodo adapun beintuk siikap  meinghargaii peirdaan yaiitu 

masyarakat non musliim atau kriitein meinghargaii umat musliim keitiika 

meilakukan iibadah puasa deingan tiidak meimakan dii teimpat umum dan tiidak 

meimbuka warung seiacara teirang-teirangan. Beintuk siikap meinghargai i 

peirbeidaan teirseibut meirupakan niilaii budaya dalam hubungn manusiia deingan 

manusiia laiinya.  

5. Nilai budaya dalam hubungan dengan diri sendiri.  

Data 12 

 f. Nilai kesabaran 

     Keisabaran meirupakan siikap meinahan diirii darii seigala hal yang meirugiikan 

meinahan diirii darii eimosii dan hadapii seigala riintangan deingan peinug keiiiklasan. 

Meinurut M. Quraiis Shiihab ( dalam Sukiino 2018:6) 

     Kualiitas diirii seiseiorang  akan teirbeintuk darii seibeirapa kuatnya  seiseiorang 

untuk teitap beirsabar. Sabar meimiiliikii makna yang sangat luas tiidak hanya 

meinahan diirii darii hal-hal yang tiidak seisuaii aturan Allah,teitapii juga meinahan 

diirii darii hawa napsu meinahan diirii dii beiriikan keilapangan dalam meileiwati i 

masa suliit dalam hiidup.  

B.PEMBEHASAN  

     Antropologii meirupakan iilmu yang meiliihat seimua aspeik budaya manusi ia 

dan masyarakat seibagaii keilompok variiabeil yang beiriinteiraksii. Seidangkan 

sastra diiyakiinii meirupakan ceirmiinan keihiidupan masyarakat peinduduknya. 

Antropologii sastra asdalah analiisiis teirhadap karya sastra dii dalamnya 
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teirkandung unsur- unsur antropologii (Ratna,2011: 6) (dalam Iihsan dan 

Zuliiyantii,2018;35)  

      Weidii Ruha(Iinjak teilur, dalam upacara peirniikahan adat manggraii). Weidi i 

Ruha meirupakan sastra liisan manggraii barat. Weidii Ruha (dalam bahasa 

Iindoneisiia adalah iinjak teilur) meirupakan proseisii peineiriimaan meimpeilaii waniita 

dii keiluarga priia seibagaii keiluarga seiutuhnya. Proseisii iinii diiawalii deingan 

datangnya keiluarga peireimpuan untuk meinghantar kei kampung suamii atau 

keiteimpat tiinggal suamii, keimudiian seibeilum keiluarga peireimpuan masuk 

diikampung piihak lakii-lakii ada adat deingan iistiilah Curu(peinjeimputan 

keiluarga peireimpuan oleih tu'a golo). 

      Dalam proseis teirseibut teirdapat uangkapan-ungkapan adat yang di i 

sampaiikan oleih peitua atau orang tua darii lakii-lakii maupun peireimpuan di i 

dalam Uangkapan adat teirseibut beiriisii teintang naeisat-naseihat yang dii tujukan 

untuk keidua meimpeilaii dalam meimbangun banteira rumah tangga baru agar 

teitap rukun dan damaii 

     Beirdasarkan hasiil peineiliitiian yang teilah dii lakukan Antriipologii Sastra 

Weidii Ruha(Iinjak teilur, dalam upacara peirniikahan adat manggraii) dii Deisa 

Pantar KeicamatanKomodo, Kabupatein Manggraii Barat NTT. Teirdapat 

beibeirapa niilaii budaya meinurtut Djamariis,dkk 1993:2-3 diiantanya yaiitu: 

(1)Niilaii budaya dalam hubungan manusiia deingan Tuhan (2) Niilaii budaya 

dalam hubungan manusiia deingan alam(3)Niilaii budaya dalam hubungan 

manusiia deingan masyarakat (4)Niilaii budaya dalam hubungan manusiia 
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deingan manusiia laiin(5)Niilaii budaya dalam hubungan manusiia deingan diiri i 

seindiirii. 

      Niilaii yaiitu suatu iidei atau konseip teintang seisauatu yang dii pandang 

peintiing oleih seiseiorang dalam hiidup iinii.niilaii meincakup iidei-iidei atau gagasan 

yang meincakup teintang beinar,baiik,iindah  yang meindasarii pola-pola budaya 

dan  meimandu masyarakat dalam meinanggapii unsur jasmanii dan liingkungan 

sosiial  meinurut  (Nurmaliina ,2016:43)  (dalam Wahyu:2020:11) 

      Niilaii-Niilaii budaya teirseibut dapat meinjadii bahteira dalam meimbangun 

bahteira rumah tangga, darii niilaii teirseibut peirlu adanya peineirapan dalam 

keihiidupan beirmasyarakat. Niilaii-Niilaii budaya yang teirdapat pada suatu karya 

sastra beirupa liisan dapat dii teirapkan dalam keihiidupan beirmasyarakta. 

       Beirdasarkan hasiil analiisiis data teirdapat beintuk peineirapan niilaii budaya 

weidii ruha(Iinjak teilur dalam upacara peirniikahan adat manggaraii) dalam 

keihiidupan beirmasyarakat adalah seibagaii beiriikut: 

1) Niilaii Budaya dalam hubungan manusiia deingan Tuhan  

Beintuk keigiiatanya yaiitu :Do'a syukuran panein. Do'a syukuran iini i 

meirupakan beintuk teiriimakasiih keipada Tuhan yang maha peimbeirii atas 

seigala niikmat dan reizeikii yang teilah diibeiriikan keipada umat manusiia. 

2) Niilaii Budaya dalam Hubungan Manusiia deingan alam  

 Beintuk keigiiatanya yaiitu Meimanfaatkan Sumbeirdaya Alam Aiir sungai i 

yang dii gunakan oleih masyarakat manggraii dii deisa Pantar untuk meimeinuhi i 

keibutuhan hiidup.  
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3) Nilai Budaya dalam hubungan manusia dengan masyarakat 

Beintuk siikap niilaii budaya dalam hubungan manusiia deingan 

masyarakat dalam hal iinii yaiitu: 

a) Niilaii keipatuhan adat 

Niilaii keipatuhan adat teirseibut dapat dii liihat pada aturan yang ada 

yaiitu deingan tiidak meilakukan atau tiidak meilaksanakan keigiiatan 

apapun pada saat ada orang meiniinggal dii Deisa Pantar.  

b) Neimpung (Musyawarah)  

Keigiiatan neimpung atau musyawarah meirupakan keigiiatan yang seiriing 

diilakukan oleih masyarakat manggraii keitiika meinghadapii satu 

keisuliitan yang beirtujuan untuk meimeicahkan peirmasalahan yang ada 

deingan iidei-iidei yang dii sampaiikan pada saat keigiiatan musyawarah 

teirseibut.  

4) Nilai Budaya dalam Hubungan Manusia dengan Manusia lainya 

Siikap toleirasnsii dii junjung tiinggii oleih masyarakat manggraii dii de isa 

pantar  keicamatan komodo adapun beintuk siikap  meinghargaii peirdaan 

yaiitu masyarakat non musliim atau kriiSSSssssten meinghargaii umat musliim 

keitiika meilakukan iibadah puasa deingan tiidak meimakan dii teimpat 

umum. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

A. Simpulan   

     Salah satu tradiisii dalam adat peirniikahan seibagaii beintuk wariisan 

budaya dii manggraii floreis Nusa Teinggara Tiimur  adalah proseis 

peinyambutan peingantiin waniita untuk peirtama kaliinya dii rumah 

peingantii peiriia yaiitu Weidii Ruha(Iinjak teilur, dalam upacara peirniikahan 

adat manggraii). Weidii Ruha meirupakan sastra liisan manggraii barat. 

       Weidii Ruha (dalam bahasa Iindoneisiia adalah iinjak teilur) 

merupakan proseisii peineiriimaan meimpeilaii waniita dii keiluarga priia 

seibagaii keiluarga seiutuhnya. Adapun niilaii niilaii teirseibut adalah seibagai i 

beiriikut. (1)Niilaii budaya dalam hubungan manusiia deingan Tuhan, (2) 

Niilaii budaya dalam hubungan manusiia deingan alam(3)Niilaii budaya 

dalam hubungan manusiia deingan masyarakat(4) Niilaii budaya dalam 

hubungan manusiia deingan manusiia laiin(5)Niilaii budaya dalam 

hubungan manusiia deingan diirii seindiirii. 

      Niilaii-niilaii budaya teirseibut dapat meinjadii peimbangun dalam 

meimbiina bahteira rumah tangga dan keimudiian peirlu adanya peineirpan 

niilaii budaya  dalam keihiidupan beirmasyarakat agar seilalu rukun. 

Adapun beintuk peineirapan niilaii budaya dalam hubungan manusiia 

deingan Tuhan yaiitu dalam keigiiatan Do'a syukuran panein, 

Peimanfaatan sumbeir daya alam,niilaii keipatuhan 

adat,musyawarah,meinghargaii peirbeidaan deingan beirtoleiransii dan niilai i 

keisabaran. 
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B. Saran  

             Beiragam budaya yang ada dii Iindoneisiia dan salah satunya yaiitu tradiis 

Weidii ruha  dii manggraii floreis NTT. Keibudayaan teirseibut meirupakan 

keikayaan harus teitap dii jaga dan dii leistariikan oleih para geineirasii  peineirus 

peiranan peimuda sanngat beirkontiibusa dalam peileistariian suatu budaya,akan 

teitapii peirlu adanya dukungan darii piihak laiin seipeirtii dukungan masyarakat 

maupun peimeiriintah yang salniing meindukung satu sama laniin agar hiidup 

rukun dan damaii. 
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KORPUS DATA 

No Niiaii  Data  Sumbeir  

1. Niilaii budaya dalam hubungan 

manusiia deingan Tuhan  

(1)"Makanya hamii ata Tu'a O 

Tau susah seinang O 

teirgantung onei maii keiluarga 

iitu seindiirii  

Jadii poiin na ca jaong gamii O  

Tau dii'a Kong mosei leiwei 

Au ta dii'a manga reizeikii yang 

peirlu kiita lakukan sayang agu 

ata tu'a 

Jadii morii Oo ata iita adalah 

keidua beilah piihak keiluarga".  

 

Yusuf Su 
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2.  Niialaii budaya dalam hubungan 

manusiia deinggan Alam 

(1) Sokrutung siilii roang cei'ei 

Bagii ga, oei golo batei lonto 

Seikang batei kaeing 

Natas batei labar 

Uma batei duat  

Waei batei teiko 

Neika manga cumang gula 

wei'ei manei suku rambang 

Bagii ga omei manga sii ata 

daat ra dopo siilii waei hiiat 

taung sii 

Aii hau ga kaeing onei roang 

 

Hamsa 



 
 

64 
 

3.  Niilaii budaya dalam hubungan 

manusiia deingan masyarakat  

(1)"Seikarang mosei geimii ho'o 

tau diia na ngeirolon  

harus cama agu haei, seingeit 

jaong dei ngaung pa'ang le i 

niiawan cama, cama liing cama  

Seilalu beirsama neinggiitu 

rukuna onei jaong na budaya 

ho'o 

Tau do na manga harus do na 

pandangan  

Neika neinggo'o diion diitei diion 

data". 

 

Yusuf Su 

4.  Niilaii budaya dalam hubungan 

manusiia deingan manusiia laiinya  

(1) Peirbandiingan na cama nu 

jaong gamii ata tu'a O 

Jadii manuk ho'o sangat 

beirartii hubunganya manusiia  

Peirbandiingan na olomaii keitsi i 

manuk kiina musii mau manuk 

lalong  

Artiinya keibeirsamaanya sudah 

kuat.  

 

(2) Jadii mosei onei mai i 

Yusuf Su 
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keiluarga Oo manga jaong 

gamii data tua Ho'o 

Omei pulii ca neika nganceim jiiri i 

sua  

Ariinya hiidup onei maii 

keiluhannya O anak seilalu ada 

peirseiliisiihan  

 

5.  Niilaii budaya dalam hubungan 

manusiia deingan diirii seindiirii 

(1) Jadii lakii-lakii harus 

meinjaga keiluarga dei iineiwai i 

dan iineiwaii meinjaga ii keiluarga 

darii lakii-lakii  

Iitu dua tanggung jawaban. 

 

Yusuf Su 

6.  Peineirapan niilaii budaya dalam 

hubungan manusiia deingan tuhan 

(1)Do,a syukuran panein Hamsa 

7. Peineirapan niilaii budaya dalam 

hubungan manusiia deingan Alam 

(1)Peimanfaatan sumbeir daya Alam Hamsa 

8. Peinanaman niilaii budaya dalam 

hubungan manusiia deingan 

masyarakat  

(1)Niilaii Keipatuhan 

(2)Musyawarah 

Amiindo Jeihamat 

9. Peineirpan Niilaii budaya dalam 

hubungan manusiia deingan 

manusiia laiinya  

(1) Meinghargaii peirbeidaan deingan 

siikap toleiransii 

Amiindo Jeihamat 
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10 Peineirapan niilaii budaya dalam 

hubungn manusiia deingan diiri i 

seindiirii 

(1)Niilaii Keisabaran  Amiindo Jeihamat 
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